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A. LATAR BELAKANG 
Ide gerakan untuk membumikan Al-Qur‟an di Indonesia 
merupakan ide yang mulia. Hal ini didasarkan atas realitas yang ada 
bahwa sebagian besar penduduk Indonesia beragama Islam. Sehingga 
amat rasional apabila ide gerakan ini harus didukung oleh semua umat 
Islam. Jumlah umat yang sangat besar secara presentase ini, merupakan 
potensi yang harus diperdayakan oleh umat Islam sendiri guna menyusun 
kekuatan baru supaya terwujud „izzul Islam wa muslimin. 
Gerakan mendirikan dan menyumbangkan TPQ merupakan salah 
satu upaya untuk mewujudkan cita-cita mulia tersebut. Kurang lebih tiga 
dasawarsa ini TPQ berkembang di Indonesia merupakan suatu fenomena 
yang cukup menggembirakan bagi perkembangan dakwah Islamiyah di 
Indonesia ini, walaupun masih banyak kekurangan disana-sini. Dari 
perkembangan TPQ yang begitu pesat sehingga laksana ledakan yang 
besar sampai seluruh penjuru tanah air ini, ternyata ada kendala yang 
menyertainya. Kendala ini antara lain masalah sumber daya manusia yaitu 
ustadz-ustadzahnya sendiri. Hal ini disebabkan pada awal-awal berdirinya, 
banyak unit-unit TPQ yang tidak diimbangi dengan penambahan kualitas 
membaca Al-Qur‟an dan kualitas hafalan atau tahfidz Al-Qur‟an pada diri 
pribadi ustadz-ustadzahnya. Hal ini disebabkan pada awal-awal berdirinya, 
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hanya didirikan dengan modal orang-orang yang sudah bisa membaca Al-
Qur‟an yang mau semangat dan mau mengajar di TPQ. 
Disamping itu masalah yang muncul di jajaran TPQ secara umum 
adalah: (H.M Budiyanto : 51, dalam Buletin Gema TKA-TPQ, April 
2000). 
1. Kuantitas (jumlah) ustadz-ustadzah 
2. Kualitas (mutu) ustadz-ustadzah 
3. Metode mengajar 
4. Pendanaan 
5. Koordinasi dari tingkat bawah dan tingkat atas. 
Dari masalah-masalah di atas metode menjadi sangat penting untuk 
diperhatikan tanpa mengesampingkan masalah-masalah lainya. Karena 
metode mengajar dan menghafal Al-Qur‟an yang sampai sekarang masih 
belum mendapat yang sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Dalam kaidah ushuliyah dikatakan bahwa, “al-amru bi sya‟i amru 
bi wasail hukm al-maqashidi”. Artinya, perintah pada sesuatu (termasuk di 
dalamnya adalah pendidikan) maka perintah pula mencari metodenya, dan 
bagi metode hukumnya sama halnya dengan apa yang dituju (Abdul Majid 
Khon, 2007:71). Firman Allah SWT:  






“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada 
jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.” (Qs. Al-Maidah: 35). 
 
Implikasi kaidah ushuliyah dan ayat tersebut dalam pendidikan 
Islam adalah bahwa dalam pelaksanaan pendidikan Islam dibutuhkan 
adanya metode yang tepat, guna mengantarkan tercapainya tujuan 
pendidikan yang dicita-citakan. Maateri yang benar dan baik, tanpa 
menggunakan metode yang baik maka akan menjadikan keburukan meteri 
tersebut. Kebaikan materi harus ditopang oleh kebaikan metode juga 
(Abdul Majid Khon, 2008:165). 
Banyaknya ustadz-ustadzah yang kurang faham dan masih bingung 
untuk memilih metode yang tepat. Sementara itu para ustadz-ustadzah 
TPQ ini juga banyak menggunakan metode bermacam-macam dalam 
mengajarkan membaca Al-Qur‟an pada peserta didik, diantaranya adalah 
metode Iqra‟ dan metode Qiro‟ati. Di Kampung Bratan berdiri sebuah 
TPQ yang diberi nama TPQ Ummi Sholikhah. Santri di TPQ Ummi 
Sholikhah adalah para lansia yang ingin belajar membaca Al-Qur‟an di 
hari tuanya. Pada awal berdirinya TPQ Ummi Sholikhah menerapkan 
metode Iqro dalam kegiatan belajar mengajar. Pemilihan metode Iqro‟ 
inilah diharapkan menjadikan proses belajar mengajar di TPQ Ummi 
Sholikhah lebih cepat dan santri pun bisa membaca Al-Qur‟an dengan 
baik. Di samping itu santri merupakan seorang lansia maka pemilihan 
metode Iqra‟ dimaksudkan untuk memudahkan santri dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an. Namun, setelah beberapa bulan penerapan metode 
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Iqro‟ dirasa kurang maksimal dan sedikitnya kemajuan yang diperoleh 
santri, sehingga ustadzah berinisiatif mengkolaborasikan metode Iqro‟ 
dengan metode Tatsmur.  
Metode Tastmur sendiri dipilih karena dalam penerapanya, metode 
Tatsmur tidak membutuhkan banyak alat. Selain itu, metode Tatsmur 
dianggap mudah untuk dikolaborasikan dengan metode Iqro‟ dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Tujuan diterapkanya metode adalah 
menjadikan proses dan hasil belajar mengajar lebih berdaya guna dan 
berhasil serta menimbulkan kesadaran peserta didik atau santri untuk 
mengamalkan ketentuan-ketentuan ajaran Islam melalui teknik motivasi 
yang menimbulkan gairah belajar peserta didik atau santri secara mantap. 
Oleh karena itu melihat uraian di atas begitu pentingnya metode 
dalam mengajar, maka penulis ingin mengetahui bagaimana kolaborasikan 
antara metode Iqra‟ dan metode Tatsmur dalam pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an bagi Lansia, karena metode ini berpengaruh terhadap hasil 
belajar membaca dan menghafal Al-Qur‟an pada peserta didik atau santri 
TPQ Lansia Ummi Sholikhah Kampung Bratan, Kelurahan Pajang, 
Kecamatan Laweyan. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kurangnya kualitas pembelajaran membaca dan menghafal Al-
Qur‟an pada diri pribadi ustadzah-ustadzahnya karena pada unit-
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unit TPQ hanya mengandalkan pada orang-orang yang bisa 
membaca tanpa memperhatikan tahsin dan tahfidznya, 
2. Kurang fahamnya ustadzah-ustadzah dalam memilih dan 
menentukan metode yang tepat dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 
 
C. PEMBATASAN MASALAH 
Berdasarkan Identifikasi Masalah diatas, maka masalah difokuskan 
pada: 
“Pelaksanaan kolaborasi metode Iqro‟ dan metode Tatsmur dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi Lansia di TPQ Ummi Sholikhah” 
 
D. RUMUSAN MASALAH 
Dari latar belakang masalah tersebut diatas, penulis dapat 
merumuskan masalahnya dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 
pelaksanaan kolaborasi metode Iqro‟ dan metode Tatsmur dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi Lansia di TPQ Ummi Sholikhah ? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui Pelaksanaan Kolaborasi metode Iqro dan 
metode Tatsmur dalam pembelajaran membaca Al-qur‟an bagi Lansia di 





F. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil peneltian ini sebagai tambahan khazanah keilmuan 
tentang metode mengajar membaca Al-Qur‟an bagi Lansia 
b. Hasil penelitian ini sebagai pertimbangan penelitian lebih 
lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Ustadzah 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi ustadzah untuk 
mengembangkan kualitas belajar mengajar di TPQ Ummi 
Sholikhah. 
b. Santri 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi santri dan dapat 
dijadikan sebagai motivasi untuk meningkatkan kualitas 















A. KAJIAN TEORI 
1. Kolaborasi Metode Iqro dan Metode Tatsmur 
a. Pengertian Kolaborasi 
Kolaborasi adalah bentuk kerja sama, interaksi, kompromi 
beberapa elemen yang terkait baik individu, lembaga atau pihak-pihak 
yang terlibat secara langsung dan tidak langsung yang menerima akibat 
dan manfaat. Nilai-nilai yang mendasari sebuah kolaborasi adalah tujuan 
yang sama, kesamaan persepsi, kemauan untuk berproses, saling 
memberikan manfaat, kejujuran, kasih sayang, serta berbasis masyarakat 
(Ngainun Naim, 2009: 55). 
 Kolaborasi menurut beberapa ahli: 
1) Edward Sallis (2006: 155) mendefinisikan kolaborasi sebagai proses 
interaksi diantara beberapa orang yang berkesinambungan. 
2) Menurut W.J.S Poerwodarminto, dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1999: 225) menggambarkan bahwa kolaborasi sebagai 
suatu proses berpikir dimana pihak yang terlibat memandang aspek-
aspek perbedaan dari suatu masalah serta menemukan solusi dari 
perbedaan tersebut dan keterbatasan pandangan mereka terhadap apa 
yang dapat dilakukan. 
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Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kolaborasi 
adalah suatu proses interaksi yang kompleks dan beragam, yang 
melibatkan beberapa orang untuk bekerja sama dengan menggabungkan 
pemikiran secara berkesinambungan dalam menyikapi suatu hal dimana 
setiap pihak yang terlibat saling ketergantungan di dalamnya. Apapun 
bentuk dan tempatnya, kolaborasi meliputi suatu pertukaran pandangan 
atau ide yang memberikan perspektif kepada seluruh kolaborator. 
b. Metode Iqro’ 
1) Pengertian Metode Iqro 
Allah SWT berfirman tentang perintah Iqra‟ (membaca), 
sebagaimana yang terdapat dalam surat Al-Alaq 1-5. 
ا( َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب ْأَر ْق۱ ِْلا َقَلَخ )  قَلَل ْنِم َناَاْنْس
(۲( ُمَرْكَْلْا َكُّبَرَو ْأَر ْقا )۳( ِمَلَقْلِاب َمَّلَل يِذَّلا )۶ َناَاْنْس ِْلا َمَّلَل )
( ْمَلْع َي َْلَ اَم۵  
Artinya: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan man۱usia dari 'Alaq, 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling Pemurah, 
4. Yang mengajar manusia dengan pena, 
5. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahuinya,  
 
Qurais Shihab (1992 : 421), menjelaskan tentang maksud ayat 
diatas bahwa yang dimaksud Iqra‟ adalah cara cepat belajar membaca Al-
Qur‟an. Iqra‟ yang dimaksud bukan sekedar membaca tulisan, tetapi 
membaca alam semesta dan sekitarnya. Tujuan Iqra‟ adalah memahami 
isinya. Untuk memahami isinya maka harus mengerti gagasan (topic) dari 
kitab tersebut, sistematika penulisanya dan lain-lain. 
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Iqra‟ yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah buku Iqra‟ 
tentang metode cepat belajar membaca Al-Qur‟an. Didalam buku Iqra‟ ini 
terdapat enam jilid yang disusun secara praktis dan sistematis sehingga 
memudahkan bagi setiap orang yang belajar dan mengajarkan membaca 
Al-Qur‟an dalam waktu yang relative singkat (As‟ad Humam, 2000: 11). 
Ainun (2008:68) menjelaskan bahwa mengajarkan membaca Al-
Qur‟an dengan menggunakan metode Iqra‟ lebih mudah dipahami, tapi 
akan lebih menarik apabila disajikan dalam bentuk program aplikasi. 
Dengan menggunakan program dhelpi diharapkan akan membantu 
masyarakat umum agar lebih tertarik untuk membaca Al-Qur‟an. 
2) Sistem pengajaran Metode Iqro’ 
Dalam mengajarkan ilmu membaca Al-Qur‟an, metode Iqra‟ 
mempunyai karakteristik dan spesifikasi tertentu agar dalam pengajaran 
dapat berhasil dengan baik sesuai dengan tuntunan ibadah sebagai yang 
dikehendaki Allah dan Rasul-Nya, mempunyai sistematika buku Iqra‟, 
serta penilaian keberhasilan membaca Al-Qur‟an. 
a) Sistematika Buku Iqra‟ 
Menurut HM. Budiyanto (1995: 8) buku Iqra‟ yang kemudian 
ditengah masyarakat dikenal dengan istilah metode Iqra‟ ini disusun 
dalam buku-buku kecil ukuran ¼ (seperempat folio) dan terbagi dalam 
enam jilid. Tiap jilid rata-rata 32-34 halaman, dengan warna sampul 
masing-masing yang berbeda. Jilid satu berwarna merah, jilid dua 
berwarna hijau, jilid tiga berwarna biru muda, jilid empat berwarna 
kuning kunyit, jilid lima berwarna ungu, jilid enam berwarna coklat. 
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b) Prinsip-prinsip Metode Iqro‟ 
Buku Iqra‟ disusun berasarkan prinsip-prinsipnya menurut HM. 
Budiyanto (1995:15) 
(1) Santri langsung diperkenalkan denga baacaan, tidak perlu mengeja 
terlebih dahulu. 
(2) CBSA (Cara belajar Santri Aktif) 
Guru hanya menenrangkan pokok bahasan setelah itu santri harus 
aktif membaca sendiri, guru sebagai penyimak saja, jangan sampai 
menuntun kecuali hanya memberi contoh saja. 
(3) Privat/Klasikal 
Privat (satu persatu), Klasik (kelompok). Cara klasik dipakai 
terutama bila terjadi kekurangan guru, dan untuk mengevaluasi 
secara umum kemampuan santri terhadap pelajaran, kemampuan 
santri dikelompokan berdasarkan kemampuan. 
(4) Modul (Pokok Bahasan) 
Mengenai pokok bahasan guru langsung memberi contoh 
bacaanya, tidak perlu banyak penjelasan. Santri juga tidak perlu 
diberi penjelasan dengan istilah-istilah yang asing baginya yang 
justru akan membuatnya bingung dan berfikir keras sehingga 
konsentrasinya terpecah. Yang penting santri dapat membaca 
dengan baik dan benar. 
(5) Asistensi 
Santri yang lebih tinggi tingkatanya dapat diminta bantuanya 




Buku Iqro‟ sangat praktis, disusun sedemikian rupa sehingga 
mudah dibawa karena bentuknya yang simple seperti buku saku 
namun isinya lengkap. 
(7) Sistematis  
Buku Iqro‟ disusun dengan sangat sistematis sehingga santri tidak 
merasa susah dan terbebani dalam belajar tanpa disadari ada 
peningkatan materi pada setiap jilid yang sudah dibacanya. 
(8) Variatif 
Buku Iqro‟ disusun dengan sangat variatif (baik segi warna yang 
berbeda pada setiap jilidnya), juga dari segi materi pada setiap 
halam yang tidak monoton, sehingga santri tertarik dan timbul rasa 
persaingan sehat dengan teman-temanya, dan tidak merasa bosan 
ataupun jenuh dalam belajar. 
(9) Komunikatif  
Artinya, jika santri mampu membaca dengan baik dan benar guru 
dapat memberikan sanjungan, perhatian dan peng-hargaan. Bila 
ada santri yang sama tingkat pelajaran-nya, boleh dengan sistem 
tadarrus, secara bergilir membaca sekitar dua baris sedang lainnya 
menyimak. 
(10) Fleksibel  
Buku Iqro‟ dapat dipelajari dan cocok untuk setiap jenjang usia, 
dari anak-anak sampai orang tua.  




Individual atau privat adalah mengajar dengan memberikan 
materi pelajaran orang per-orang sesuai kemampuanya menerima 
pelajaran. Dengan demikian, strategi mengajar sorongan adalah 
proses belajar mengajar yang dilakukan dengan cara satu per-satu 
sesuai dengan materi pelajaran yang dipelajari atau yang dikuasai 
murid. 
(2) Klasikal 
Sistem klasikal ini digunakan apabila kekurangan guru 
privat. Sehingga anak dikelompokan berdasarkan tingkat jilidnya 
sehingga perbandingan ustadz/ustadzah satu ustadz mengajar 10 
santri. Dengan cara membaca bersama-sama secara klasikal 
kemudian disuruh santri bergantian membaca secara individual 
atau kelompok, murid yang lain menyimak. 
 
 
(3) Penilaian keberhasilan membaca Al-Qur‟an dengan metode Iqra‟ 
Penilaian adalah merupakan serangkaian kegiatan untuk 
mengetahui hasil proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
guru secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga 
memperoleh informasi yang bermakna dalam pengukuran serta 
pengambilan keputusan yang dilakukan guru (Abdullah Nashih 
Ulwwan, 1981: 153). 
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Ada hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam proses 
belajar mengajar Iqro‟ sebagaimana dijelaskan oleh KH. As‟ad 
Humam (2000: 41), yaitu: 
(a) Mengenal judul, guru langsung memberi contoh bacaanya. 
(b) Sekali harus dibaca betul tidak harus diulangi  
(c) Bila santri salah panjang pendeknya, maka guru harus dengan 
tegas memperingatkan 
(d) Bila santri keliru membaca huruf, cukup dibetulkan huruf-
huruf yang salah saja. 
(e) Bila ada santri yang benar-benar menguasai pelajaran dan 
sekiranya mampu berpacu dalam menyelesaikan belajarnya, 
maka membacanya boleh diloncat-loncat, atau boleh tidak 
urut halamanya. 
(f) Untuk EBTA, ditentukan oleh guru masing-masing 
 
3) Kelebihan Metode Iqra’ 
a) Metode Iqra‟ muncul dan untuk masyarakat 
b) Tersebar diseluruh Indonesia 
c) Dukungan pemerintah (Depag) yang kuat 
d) Banyaknya orang yang menjadi ustadz dan ustadzah mengajar 
membaca Al-Qur‟an (H.M. Budiyanto, 1995) 
4) Kelemahan Metode Iqra’ 




b) Kurangnya pengawasan dan pembinaan dalam belajar membaca Al-
Qur‟an karena itu banyak orang yang menggunakan metode Iqra‟ 
c) Hasil pengajaran membaca Al-Qur‟an metode Iqra‟ kurang kualitas 
karena ustadz/ustadzahnya seadanya 
d) Aturan dalam metode Iqra‟ yang kurang ketat, sehingga setiap orang 
boleh mengajar metode Iqra‟ ini walaupun belum pernah mengikuti 
pembinaan metode Iqra‟ (H.M. Budiyanto 1995) 
 
c. Metode Tatsmur 
Secara bahasa, “Tatsmur” berasal dari bahasa arab yaitu bentuk fiil 
tsulatsi lil muannats dari “tsamara-tatsmuru-tsaamirun” yang berarti 
berubah (Lisanul „Arob IV: 106). Sehingga dengan metode ini diharapkan 
mampu menumbuhkan para hafidz/hafidzoh. 
Metode Tatsmur merupakan singkatan dari metode-metode 
menghafal Al-Qur‟an yang terdiri dari Metode Talaqi, Metode Setoran, 
dan Metode Muroja’ah 
1. Talaqi 
Talaqi berasal dari bahasa Arab yang berkedudukan sebagai 
masdar yang fiil madli nya “talaqqo” berarti menerima atau mendapat, 
menemui, atau menjumpai. Menurut Sa‟dulloh (2008: 54) talaqi adalah 
salah satu metode dalam mempelajari Al-Qur‟an dimana murid 
mendapat bimbingan seperlunya dari seorang guru mantap agama dan 




Dalam QS. Al-Qiyamah ayat 16-18 juga dikemukakan mengenai 
metode talaqi, yaitu: 
( ِوِب َلَجْع َِتل َكَنْساَاِل ِوِب ْكِّرَُتُ لا٦١( َُونْسآْر ُقَو ُوَعَْجَ اَن ْ يَلَل َّنِإ )٦١ ُهَانْسأَر َق اَذِإَف)
( َُونْسآْر ُق ْعِبَّتاَف٦١)  
Artinya: 
Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca 
Al Quran) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya (16) 
Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) 
dan membacakannya (17) Apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu (18) 
 
Dari ketiga ayat diatas, talagi merupakan suatu cara dalam 
mempelajari membaca atau menghafal Al-Qur‟an dengan didampingi 
seorang pembimbing yang dapat dipertanggung jawabkan atas 
kebenaran yang diajarkan, dengan jalan guru mengucapkan dahulu 
sedangkan murid mendengarkan sampai paham betul kemudian diikuti 
oleh murid sehingga dapat menerima dan memahami apa yang 
disampaikan guru secara sempurna. Dengan kata lain metode talaqi 
adalah penyajian materi kurikulum atau pelajaran dengan cara 
membacakan langsung pada murid.  
2. Setoran 
Edi Sumianto (2010: 7) menjelaskan yang dimaksud setoran yaitu 
metode menghafal dengan cara siswa menghafal secara langsung 
kepada guru baik kelompok, berpasangan, maupun individu. Adapun 
cara penerapanya yaitu: 
a. Secara klasikal atau kelompok yaitu sebelum guru menutup materi 
terlebih dahulu guru mengecek hafalan siswa dengan menyetorkan 
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hafalanya kepada guru baik secara klasikal kelompok, maupun 
berpasangan.  
b. Individual, guru perlu menyimak hafalan siswa setiap kali 
pertemuan, siswa dapat menyetorkan hafalanya setelah mampu 
menghafal sepuluh atau dua puluh ayat. 
3. Muroja’ah 
Menurut Abu Hurri Al-Qosimi, (2011, 51-53) ada beberapa macam 
muroja‟ah yang biasanya dilakukan oleh penghafal Al-Qur‟an: 
a. Muroja‟ah pribadi, maksudnya adalah muroja‟ah yang dilakukan 
tanpa melibatkan orang lain. 
b. Muroja‟ah dengan teman, maksudnya adalah muroja‟ah yang 
dilakukan bersama teman (disimak teman). 
c. Muroja‟ah dengan guru (pengajar), maksudnya adalah muroja‟ah 
yang dilakukan bersama guru (disimak guru). 
Edi Sumianto, (2010: 7) menjelaskan muroja‟ah adalah 
mengulang materi yang sudah dihafalkan dan diperdengarkan 
dihadapan guru. Dalam metode Tatsmur ada empat cara yang dapat 
digunakan dalam muroja‟ah, yaitu: 
a. Muroja‟ah klasikal, yakni sebelum guru menyampaikan hafalan 
surat baru terlebih dahulu guru meminta kepada siswa untuk 
mengulang materi yang sudah dihafalkan secara bersama-sama. 
b. Muroja‟ah kelompok. Dalam penerapanya guru dapat 
memvariasikan dengan metode lain. 
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c. Muroja‟ah berpasangan dilakukan oleh peserta didik secara 
berpasangan dengan cara saling menyimak secara langsung. 
d. Sosio drama, yaitu salah satu siswa ditunjuk untuk memerankan 
sebagai guru dengan memimpin muroja‟ah dan diikuti oleh siswa 





2. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 
a. Pengertian Pembelajaran  
Kemampuan untuk belajar merupakan sebuah karunia Allah yang 
mampu membedakan manusia dengan makhluk yang lain. Allah 
menghadiahkan akal kepada manusia untuk belajar dan menjadi pemimpin 
di dunia ini. Arti penting belajar menurut Al-Qur‟an menunjukan bahwa 
orang yang belajar akan mendapatkan ilmu yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalahyang dihadapinya dikehidupan dunia (Shofwan 
Anwar, 2014:22). 
Belajar memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Manusi terlahir sebagi makhluk lemah yang tidak mampu berbuat apa-apa. 
Akan tetapi melalui proses belajar dalam fase perkembanganya manusia 
bisa menguasai berbagai skill (kamahiran/keterampilan) maupun 
pengetahuan. Belajar merupakan suatu terminologi yang menggambarkan 
suatu proses perubahan melalui pengalaman. Proses tersebut mensyaratkan 
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perubahan relatif permanen berupa sikap, pengetahuan, informasi, 
kemampuan dan  keterampilan melalui pengalaman. 
Menurut R.Gagne, (1989) dalam Ahmad Susanto, (2013:1), belajar 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah 
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Menurut Hamalik, (2003) dalam 
Ahmad Susanto, (2013:3) bahwa belajar adalah merupakan suatu proses, 
suatu kegiatan, dan bukan merupakan suatu hasil atau tujuan. Sedangkan 
menurut W.S.Winkel, ( 2002) dalam Ahmad Susanto, (2003:4), pengertian 
belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi 
interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan dan menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 
nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas. 
Pembelajaran menurut degeng dalam buku hamzah B.uno (2006:5)  
adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Kata pembelajaran merupakan 
perpaduan dari dua aktivitas belajar mengajar. Aktivitas belajar secara 
metodologis cenderung lebih dominan pada siswa, sementara mengajar 
secara instruksional dilakukan oleh guru. Dengan kata lain pembelajaran 
adalah penyederhanaa dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar 
mengajar (PBM) atau kegiatan belajar mengajar (KBM) ( Ahmad Susanto, 
2013:18). 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama antar guru dan 
siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik 
potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, 
bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun 
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potensi yang ada di luar diri siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber 
belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu (Wina 
Sanjaya, 2008: 26). 
Menurut Anissatul Mufarokah, (2013:16) pembelajaran adalah suatu 
proses membelajarakan siswa menggunakan azaz pendidikan maupun teori 
belajar dan merupakan proses komunikasi dua arah, mengejar dilakukan 
oleh pihak guru sebagai pendidik. 
Menurut Hamalik (2001:57) pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, materil, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Jadi pengertian pembelajaran adalah suatu aktivitas belajar yang terjadi 
antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi ataupun sumber 
yang ada serta menggunakan azaz pendidikan maupun teori belajar dalam 
proses komunikasi dua arah untuk mencapai tujuan belajar. 
b. Konsep Belajar dan Pembelajaran  
Menurut Anisatul (2013:14) Belajar dikalangan masyarakat mudah 
dikenal bahkan pengertian dari belajar itu sendiri jika dilihat dari sejarah 
perkembangan manusia mungkin sama tuanya dengan terjadinya kelahiran 
manusia itu sendiri. Hanya saja istilah pada zaman itu berbeda dengan 
jaman modern sekarang ini. 
Sebagai makhluk hidup manusia selalu ingin melakukan suatu kegiatan 
baik bersifat rohani seperti: berfikir memencahkan masalah maupun 
melakukan kegiatan yang bersifat jasmani seperti: menulis, memukul, 
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memandangbola, senam dan sebagainya. Untuk itu semua dilakukan suatu 
proses belajar. 
Belajar adalah usaha untuk mengubah tingkah laku dalam rangka 
pemuasan kebutuhan berdasarkan pemikiran, pengalaman dan latihan. 
Menurut Cornbach (1954:49-50) dalam Nanang Hanifah (2010:10) bahwa 
unsur belajar terdiri atas : 
1) Tujuan  
2) Kesiapan 
3) Situasi 
4) Interpretasi yaitu melihat hubungan antar komponen situasi belajar, 
melihat makna dalam mencapai tujuan. 
5) Respons dengan berpegang dari hasil interpretasi, respons ini 
mungkin trial and error atau usaha penuh perhitungan. 
6) Konsekuensi yaitu setiap usaha akan membawa hasil, akibat baik 
keberhasilan maupun kegagalan. 
7) Reaksi terhadap kegagalan bisa menimbulkan perasaan sedih, 
menurunkan semangat atau sebaliknya yaitu membangkitkan 
semangat dalam rangka menutupi kegagalan tersebut.  
Dalam konteks sekolah seorang anak dikatakan telah belajar manakala 
perubahan-perubahan yang terjadi pada anak sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan sekolah dan masyarakat. Dalam hal yang bersifat negatif dan 
tidak sesuai dengan kebutuhan sekolah dan masyarakat, maka tidak dapat 
dikatakan belajar walaupun diperoleh melalui latihan atau pengalaman. 
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Sedangkan konsep pembelajaran sama halnya dengan pengajaran 
secara instruksional pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan. 
Sama halnya dengan pengajaran , pembelajaran merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan. Menurut Corey (2011) dalam Anisatul (2013:17) 
konsep pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang 
secara disengaja, dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 
tingkah laku tertentu di dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan 
respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus 
dari pendidikan.dari konsep tersebut dapat dipahami bahwa pembelajaran 
mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu 
seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru. 
Dengan demikian proses pembelajaran pada awalnya meminta guru 
untuk mengetahui kemapuan dasarnya, motivasinya, latar belakang, 
akademik, sosial-ekonomi keluarganya dan lain sebagainya. Kemampuan 
guru mengenal karakteristik peserta didiknya merupakan modal utama 
pemebelajaran guru, terutama modal keberhasilan penyampaian materi 
pelajaran kepada peserta didik agar mudah dipahami. 
c. Komponen Sistem Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil 
berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, 
serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya 
pencapaian tujuan tersebut dengan memenfaatkan segala potensi dan 
sumber belajar yang ada. 
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Dalam hal ini terdapat beberapa komponen sistem pembelajaran yakni 





Proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk 
membelajarakan siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
2) Tujuan 
Dalam konteks pendidikan persoalan tujuan merupakan 
persoalan tentang visi dan misi suatu lembaga pendidikan itu 
sendiri, artinya tujuan penyelenggaraan pendidikan diturunkan dari 
visi dan misi lembaga pendidikan tersebut. 
3) Kondisi 
Kondisi adalah berbagai pengalaman belajar yang 
dirancang agar siswa dapat mencapai tujuan khusus seperti yang 
telah dirumuskan. Pengalaman belajar harus mendorong agar siswa 
aktif belajar baik secara fisik maupun nonfisik. 
4) Sumber-sumber belajar 
Sumber belajar berkaitan dengan segala yang 
memungkinkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar. Di 
dalamnya meliputi lingkungan fisik seperti temat belajar, bahan 
dan alat yang dapat digunakan, personal seperti guru, petugas 
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perpustakaan dan ahli media, dan siapa saja yang berpengaruh baik 
langsung maupun tidak langsung untuk keberhasilan dalam 
pengalaman belajar. 
 
5) Hasil belajar 
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam 
memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang 
direncanakan. 
Di dalam pembelajaran setiap furu juga harus mempersiapakn 
pola pembelajaran yang akan dijadikan acuan, dibawah ini terdapat 
beberapa pola pembelajaran yaitu (Rusman, 2013:135): 
a) Pola pembelajaran tradisional 1 
b) Pola pembelajaran Tradisional 2 
c) Pola pembelajaran Guru dan Media 
d) Pola pembelajaran bermedia 
d. Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi merupakan tindakan untuk menentukan nilai sesuatu (Sri 
Esti Wuryani,2006:397). Evaluasi dalam system pengajaran menduduki 
peranan yang sangat penting karena dengan evaluasi prestasi hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah menyelesaikan dalam 
kurun waktu tertentu. Dengan evaluasi ketepatan metode mengajar juga 
dapat diketahui hasilnya. Sehingga dengan demikian, fungsi evaluasi 




e. Pengertian Membaca Al-Qur’an 
Dalam surat Al-‘Alaq ayat 1-5 perintah untuk “membaca” disebut dua 
kali; perintah kepada Rasul SAW dan selanjutnya perintah kepada seluruh 
umatnya. Membaca adalah sarana untuk belajar dan kunci ilmu 
pengetahuan baik secara terminologis yaitu membaca huruf-huruf yang 
tertulis dalam buku-buku, maupun terminologis yaitu membaca dalam arti 
yang luas (Shofwan Anwar, 2014:11). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989:24) , Al-Qur‟ān adalah 
firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
dengan perantara malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan 
sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia. Sedangkan Al-
Qur’an menurut Yusuf adalah kitab suci Allah yang diturunkan kepada 
“Muhammad saw” yang dinukil secara mutawatir kepada kita yang isisnya 
memuat petunjuk bagi kebahagiaan kepada orang yang percaya 
kepadanya, berupa akidah, akhlak dan syari‟at (Yusuf Musa, 1991:1). 
Sedangkan menurut Marzuki (2012: 35) bahwa Al-Qur‟an adalah kalam 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.melalui malaikat 
Jibril dengan menggunakan bahasa Arab sebagai hujjah (bukti) atas 
kerasulan Nabi Muhammad dan sebagai pedoman hidup bagi manusia 
serta sebagai media dalam mendekatkan diri kepada Allah dengan 
bacaannya. 
Tidak jauh berbeda dengan (Anwar, 2007:11 dalam Acep Hermawan, 
2011: 2) Al-Qur‟an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang lafaznya mengandung mukjizat, membacanya 
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mempunyai nilai-nilai ibadah yang diturunkan secara mutawatir dan yang 
ditulis pada mushaf mulai dari surah Al-Fatihah sampai surah An-nas. 
Jadi pengertian membaca Al-Qur‟an adalah mengucapkan huruf atau 
melafazkan dengan baik dan benar sesuai dengan makhroj dan tajwidnya 
yang bertujuan untuk mengetahui dan memahami isi isi dan untuk 
memperoleh pesan dari ayat dan surah yang diwahyukan oleh Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad SAW yang membacanya adalah ibadah. 
Di dalam membaca Al-Qur‟an harus mengetahui dan menguasai ilmu 
tajwid serta makhrijul huruf yang telah ada. Tajwid adalah melafalkan 
huruf-huruf Al-Qur‟an sesuai dengan Makharaj dan sifatnya serta 
memenuhi hukum bacaanya (Depag, 2007:3).Adapun penjelasanya 
sebagai berikut : 
1) Ilmu Tajwid 
Ilmu Tajwid adalah suatu ilmu pengetahuan cara membaca 
Al-Qur‟an dengan baik dan tertib menurut Makhrojnya, panjang 
pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau tidaknya, irama dan 
nadanya, serta titik komanya yang sudah diajarkan oleh Rasulullah 
SAW kepada sahabatnya (Seih.Dt.Tombak Alam, 1995:15). 
Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah sedangakan 
membaca Al-Qur‟an dengan baik (sesuai dengan ilmu tajwid) itu 
hukumnya fardhu ‘ain. 
Dalam hal ini terdapat beberapa kaidah ilmu Tajwid 
diantaranya (FKDT Nasional, 2013:6): 
a) Bacaan Idgham 
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(1) Idgham bigunnah apabila nun suskun dan tanwin bertemu 
dengan ,ْـْ,ْفْ,ْي ك ,  dibaca panjang 3-5 ketukan yang 
disertai dengung. 
(2) Idghom Bilagunnah apabila nun sukun atau tanwin bertemu 
dengan ْرْ,ْؿ,  dibaca pendek dan bacaan nun sukun atau 
tanwin hilang. 
b) Ikhfa’ Haqiqi 
Disebut bacaan Ikhfa’ Halqi apabila nun sukun atau tanwin 
bertemu dengan huruf ْ,ْشْ,ْسْ,ْزْ,ْذْ,ْدْ,ْجْ,ْثْ,ْت
ؾْ ,ْ ؽْ ,ْ ؼْ ,ْ ظْ ,ْ طْ ,ْ ضْ ,ْ ص  ,  baca 5 ketukan dan 
disertai dengung (samar). 
c) Izhar Halqi 
Apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf ْقْ, ْا






Pengucapan nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan 
huruf ب dan dibaca dengan mengubah suara nun mati atau 
tanwin menjadi mim ke dalam huruf  ب disertai gunnah 
e) Qolqolah 
Qolqolah yaitu memantulkan bunyi bacaan huruf  ط , د , ج , ب
 , ق , ketika sukun atau disukunkan baik ditengah maupun diakhir 
bacaan. 
f) Hukum mim sukun 
Hukum mim sukun pada dasarnya ada 3 yaitu (Ahmad S.A dan 
Amalia M.N, 2013:29) : 
(1) Idgham mimi yaitu apabila mim sukun (م)   bertemu dengan 
huruf (م)   dan dibaca panjang 5 ketukan. 
(2) Ikhfa’ Syafawi yaitu apabila (م)   bertemu dengan (ب) dan 
dibaca panjang 5 ketukan. 
(3) Idzhar Syafawi yaitu apabila mim sukun (م)  bertemu 
dengan selain huruf (م)  dan (ب). 
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g) Bacaan Mad 
Bacaan Mad terbagi menjadi: 
(1) Mad Thabi’i 
Secara bahasa mad Thabi’i adalah mad biasa, dari 
sisnilah berasal kata tabiat yang artinya kebiasaan. Mad 
thabi’i terdapat pada huruf yang berharakat fathah+alif,  
dhammah+waw sukun, dan kasroh+ya sukun dan dibaca 
panjang 2 ketukan. 
(2) Mad Wajib Muttasil 
Mad wajib muttasil adalah apabila ada huruf mad yang 
tiga (يْ,ْكْ,ْا) bertemu dengan huruf hamzah dalam satu 
kalimat atau dengan bahasa lain huruf mad dan hamzah 
bertemu atau berhubungan dalam kata yang tidak bisa 
dipisahkan, karena apabila dipisahkan maka tidak akan 
memiliki arti. 
(3) Mad Jaiz Munfashil 
Jaiz artinya boleh, maksudnya boleh 2 harokat atau 4 
harokat. Sedangkan munfashil artinya terpisah. Maksudnya 
mad dan hamzah terletak dalam kata yang terpisah dalam 
artian kedua kalimat memiliki arti masing-masing. 
2) Makhrijul Huruf 
Menurut Ahmad S.A dan Amalia M.N., ( 2013: 11) 
Makhrajiul huruf artinya keluarnya huruf serta membedakannya 
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dengan huruf-huruf lain. Tempat keluarnya huruf terbagi menjadi 5 
kelompok yaitu: 
(1) Rongga mulut atau rongga tenggorokan yaitu huruf اْ,ْيْ,ْك  
(2) Tenggorokan yaitu huruf  غْ,ْخْ,ْعْ,ْحْ,ْقْ,ْء   
(3) Lidah yaitu huruf ْ,ْزْ,ْسْ,ْصْ,ْثْ,ْذْ,ْظْ,ْتْ,ْدْ,ْط
,ْرْ,ْفْ,ْؿْ,ْؾْ,ْؽْ,ْكْ,ْضْ,ْيْ,ْشْ,ْج  
(4) Dua huruf yaitu huruf   كْ,ْـْ,ْؼْ,ْب  
(5) Rongga hidung yaitu ghunnah   
Dalam uraian tersebut membaca Al-Qur;an dapat diukur dengan 
tajwid, Makhrijul huruf dan kelancaran membaca Al-Qur‟an. Karena 
kelancaran dalam membaca juga sangat penting tetapi perlu diingat 
kelancaran dalam membaca ini jangan sampai merubah arti atau 
melanggar ilmu tajwid. Sedangkan pengertian pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an adalah proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
dengan melibatkan beberapa unsur diantaranya yaitu pendidik, peserta 
didik, alat pendidikan, bahan/materi dan sebagainya untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan, membaca, mempelajari, 




f. Keutamaan membaca Al-Qur’an 
Setiap mukmin yaknin bahwa Al-Qur‟an saja sudah termasuk amal 
yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat ganda sebab 
yang dibacanya itu adalah kitab Suci umat Islam. Al-Qur‟an adalah 
sebaik-baik bacaan bagi orang mukmin baik dikala senang maupun susah. 
Membaca Al-Qur‟an itu bukan saja menjadi amal ibadah tetapi juga 
menjadi obat penawar bagi orang yang gelisah di jiwanya. 
Sungguh banyak ayat Al-Qur‟an dan hadits Rasullulah saw, yang 
menunjukkan kelebihan dan keutamaan membaca dan mmempelajari Al-
Qur‟an. Berikut ini keutamaan membaca Al-Qur‟an (Muhammad Slamet 
Saubary, (1999:135) : 
1) Orang yang membaca Al-Qur‟an akan bernilai pahala yang 
melimpah. 
Firman Allah dalam QS. Faatir:29-30: 
                
                  
                  
             
   
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari 
rezki yang kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam 
dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 
tidak akan merugi, Agar Allah menyempurnakan kepada mereka 
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pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri” 





2) Membaca Al-Qur‟an merupakan sebagi obat (terapi) jiwa yang 
gundah. 
Membaca Al-Qur‟an bukan saja ibadah, namun juga bisa menjadi 
obat dan penawar jiwa gelisah, pikiran kusut, nurani tidak tentram, dan 
sebaginya, Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Isra‟: 82): 
                          
            
Artinya: “Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 
kerugian”.(QS.Al-Isra‟:82) 
 
 Hal ini sesuai dengan pernyataan para ulama ahli terapi hati. 
Mereka menyebutkan salah satu obat hati yang utama adalah membaca 
Al-Qur‟an dengan khusyu‟ seraya merenungkan makna kandungannya 
di samping lima hal yang lain yaitu berteman dengan orang saleh, zikir 
di waktu sunyi, sholat malam dan puasa (Ahmad Syarifuddin(2004: 
47). 




Al-Qur‟an bisa hadir memberikan pertolongan bagi orang-orang 
yang senantiasa membacanya di dunia. Dari Abu Ummah dia berkata 
aku pernah mendengar Rasullulah saw, bersabda: 
 ملام هاور ( وباحصلْ اعيفش ةم ايقلا موي ىتأي ونْسإف نأرقلااوؤرقإ)  
Artinya: “bacalah Al-QUr‟an karena ia akan datang pada hari kiamat 
sebagai pemberi syafaat bagi para pembacanya”. (HR.Muslim) 
 
g. Metode Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 
Di dalam membaca Al-Qur‟an banyak sekali metode yang 
bermunculan, di bawah ini terdapat macam-macam metode membaca Al-
Qur‟an: 
1) Metode lama, dinamai metode ABAJAD dan metode ALIF-BA-TA. 
Menurut Muhammad Yusuf (1983:6-7) Dasar metode ini 
dimulai dengan mengajarkan nama-nama, kemudian berangsur-angsur 
ke kata-kata, kemudian kalimat. Adapun caranya adalah sebagai 
berikut: 
a) Mula-mula diajarkan nama-nama huruf yang serupa bentuknya, 
menurut tertib Bagdadiah, seperti: أ ب ت ج ج ح خ د ذ ر ز 
b) Kemudian diterangkan titik huruf itu; di bawah atau di atas, satu, 
dua, atau tiga, seperti: أ, ب , ت , ج dan seterusnya. 
c) Diajarkan macam-macam garis, seperti: 
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(1) Alif bergaris atas berbunyi a (  َا ), Alif bergaris bawah berbunyi 
i dan seterusnya. 
(2) Alif bergaris dua di atas an (  ًا ), Alif bergaris bawah berbunyi 
in (   ا ), dan seterusnya. 
Kekurangan metode ini adalah: 
(a) Anak merasa sulit mengetahui perbedaan antara huruf-
huruf yang sama bentuknya. Maka susah baginya 
membedakan antara Ba (ب), Ta (ت), Tsa (ج) dan antara 
Jim (ج), Ha (ح), Kha(خ), karena tidak ada perbedaan 
antara huruf-huruf itu, melainkan titik kecil saja. 
(b) Anak-anak tidak mengerti pelajaran yang dibacanya, hanya 
semata-mata dilagukannya saja dengan tak sadar akan 
maksudnya. Padahal tujuan membaca adalah mengerti. 
(c) Memakan waktu lama dan sedikit hasilnya. 
(d) Tidak menarik hati anak-anak, selain daripada lagunya. 
2) Metode suara 
Menurut Muhammad Yusuf (1983) Dasar metode ini sama 
dengan metode Abajad yaitu dimulai dengan huruf. Tetapi huruf itu 
diajarkan menurut bunyi suaranya, bukan menurut nama hurufnya, 
seperti metode Abajad. Maka alif bukan diajarkan namanya alif, 
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melainkan diajarkan suaranya, yaitu: a= i= dan u= . Mim bukan 
diajarkan namanya : mim, melainkan diajarkan bunyi suara yaitu ma = 
mi= dan mu= . Menurut metode ini, para santri dapat belajar membaca 
suara huruf, kemudian huruf-huruf itu disusun kalimat, persis seperti 
metode Abajad. Cara mengajarkannya: 
a) Pergunakan papan tulis dan pilih huruf-huruf yang akan 
diajarkan, yaitu huruf-huruf yang berlainan bentuk dan 
bunyinya. Jangan dipilih huruf-huruf : ب ت ج atau ج ح خ 
melainkan, a=   ا, ra= , fa= , dan seterusnya. 
b) Diambil gambar-gambar tumbuh-tumbuhan, hewan, atau 
macam-macam benda untuk alat peraga dan huruf permulaan 
namanya, misalnya untuk mengajarkan a, pohon ara, api, ayam 
dan sebagainya. 
c) Huruf yang akan diajarkan ditulis disebelah gambar dengan 
tulisan yang besar dan jelas. 
d) Diperlihatkan gambar itu kepada santri dan disuruh 
menyebutkan namanya. 
e) Memperlihatkan gambar secara berulang-ulang serta 
menyebutkan namanya, kemudian santri menyebutkan 
permulaan namanya, yaitu Jika santri tidak sanggup 
menyebutkan, guru memberikan pertolongan. 
f) Sesudah itu guru menerangkan bahwa huruf yang tertulis 
disebelah gambar itu adalah santri disuruh untuk 
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memperhatikan bentuk huruf itu, yaitu tegak lurus seperti 
tongkat, supaya tergambar bentuk huruf itu dalam hatinya, 
sehingga tetap teringat olehnya selama-lamanya. 
g) Santri membaca a= , kemudian menuliskannya di batu tulis. 
h) Setelah santri mempelajari beberapa huruf, kemudian huruf-
huruf tersebut disusun menjadi sebuah kalimat, seperti ara, ada, 
dan sebagainya. 
i) Setelah mengetahui huruf-huruf baris di atas, santri diajarkan 
macam-macam barisnya, seperti baris di bawah ( ), baris di 
depan dan tanda mati (  ْْ  ), begitu juga tanda panjang ( و ى ا 
). 
j) Setelah santri mempelajari beberapa huruf, serta pandai pula 
menuliskannya, guru kemudian menyusun kata-kata dari huruf-
huruf itu, serta menyuruh santri membacanya dan menuliskan 
di batu tulis. 
k) Setelah santri mempelajari beberapa kata-kata, guru harus 
mempergunakan dalam kalimat. 
Kelebihan metode suara: 
(1) Mudah mengajarkannya bagi guru, seperti metode Abajad 
yang biasa dilaksanakan zaman dahulu, bagi santri juga 
mudah dengan adanya kata-kata baru, karena mereka telah 
mengetahui bunyi suara huruf-hurufnya satu persatu. 
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(2) Adanya hubungan langsung antara bunyi suara dengan 
rumus (tanda) yang tertulis. 
(3) Sesuai dengan tabiat bahasa al-Qur‟an (Arab) karena hal 
penting dalam bahasa itu adalah bidang suara. 
(4) Adanya kerja aktif beberapa panca indra, yaitu telinga, 
mata, dan tangan sekaligus. 
Kekurangan metode suara: 
(1) Sama halnya Abajad metode dimulai dengan bagian huruf 
kemudian kata-kata kemudian kalimat. Mata tabiatnya 
melihat sesuatu mulai dari keseluruhannya kemudian 
bagian-bagian. Misalnya, mula-mula mata melihat pohon 
seluruhnya, kemudian melihat dahan-dahan, ranting, dan 
buahnya. Seharusnya yang terlebih dahulu dipelajari adalah 
kata-kata kemudian huruf-hurufnya. Apalagi yang 
diucapkan anak-anak setiap hari ialah kata-kata dan 
kalimat, bukan huruf-huruf. 
(2) Mendidik anak-anak membaca lambat karena mereka 
dihadapkan pada ejaan dan kata-kata, kemudian bagian 
kalimat, dan membaca kata satu persatu. 
(3) Membutuhkan gambar yang banyak, tiap huruf baris ata, 
bawah, depan harus ada gambarnya. Hal ini menyulitkan 
untuk mempraktekkannya. 
Metode Abajad dan metode suara dinamai dengan metode 
menyusun karena dimulai dari bagian huruf-huruf, kemudian menjadi 
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kalimat. Dan dinamai metode bagian-bagian karena berawal dari 
bagian-bagian menjadi keseluruhan.  
3) Metode Kibar 
Menurut Erweesbe Maimanati (2003) Kata Kibar berasal dari 
bahasa Arab yaitu kata “Akbar” yang berarti besar. Dengan 
menggunakan kata “Akbar”, Ibu Erweesbe Maimanati selaku 
penggagas metode ini berharap agar metode tersebut dapat 
berkembang dengan pesat. Kemudian kata “Akbar” ditransformasikan 
ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata “Kibar”, sehingga sejak saat 
itu tepatnya pada tahun 2003, nama “Kibar” digunakan sebagai nama 
sekolah dan nama metode pembelajaran al-Qur‟an. 
Metode Kibar adalah metode yang disusun secara aplikatif 
dan efektif, sehingga memberikan kemudahan bagi anak untuk 
dapat membaca al-Qur‟ān dengan cepat, lancar dan fasih. Cepat 
artinya dengan waktu yang singkat dapat mencapai target tertentu. 
Adapun cepat yang dimaksud dalam metode Kibar adalah dengan 
waktu 9-24 bulan, santri sudah dapat membaca al-Qur‟ān. Lancar 
artinya tidak tersendat-sendat.27 Adapun lancar yang dimaksud 
dalam metode Kibar adalah santri dapat membaca al-Qur‟ān 
tanpa dieja. Sedangkan fasih artinya lancar, bersih, dan baik 
lafalnya. Adapun fasih yang dimaksud dalam metode Kibar 
adalah santri dapat lancar dan cepat dalam membaca al-Qu‟an 
sesuai dengan makharijul al-hurūf. Kibar merupakan transformasi 
dari singkatan Kreatif, Inovatif, Brilian, Aktif, dan Religius. 
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a) Kreatif adalah memiliki daya cipta, memiliki kemampuan 
untuk menciptakan, mengandung daya cipta. 
b) Inovatif adalah bersifat memperkenalkan sesuatu yang baru, 
bersifat pembaharuan (kreasi baru). 
c) Brilian adalah pandai sekali, cemerlang, gilang-gemilang, 
hebat serta mengagumkan. 
d) Aktif adalah giat berusaha, proses membangun pengertian, 
pemahaman, wawasan, sikap, pengalaman dan perilaku santri 
dalam proses pembelajaran. 
e) Religius adalah taat pada agama. 
Metode Kibar dapat digunakan oleh semua umur, baik 
anak-anak, maupun dewasa. Tidak terdapat perbedaan dalam 
menerapkan metode Kibar tersebut, namun terdapat penyesuaian 
dalam tampilan buku Kibar. Untuk anak-anak, disediakan buku 
Kibar yang besar dan berwarna. Sedangkan untuk dewasa, buku 
Kibar berukuran lebih kecil dan tidak berwarna. 
Pelaksanaan metode Kibar ini dilakukan lima kali dalam 
seminggu. Alokasi yang dibutuhkan dalam satu kali pertemuan 
adalah satu jam. Terdapat dua sistem pengajaran al-Qur‟ān , yakni 
sistem klasikal dan sistem privat. Sistem klasikal dilaksanakan 
ketika guru memperkenalkan metode Kibar untuk pertama kalinya 
kepada santri saat masuk sekolah atau saat awal pelajaran al-
Qur‟ān. Sedangkan untuk sistem privat, seorang guru mengampu 
satu santri secara bergantian, sehingga guru dapat berkonsentrasi 
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dalam membimbing santri saat membaca al-Qur‟ān. Adapun cara 
pelaksanaan metode Kibar secara privat yaitu: 
(1) Santri  bersama guru membacsa basmalah. 
(2) Guru memeriksa kartu prestasi santri. 
(3) Guru memberikan contoh lafadz huruf hijaiyah, misalnya Tsa 
( َج). 
(4) Santri menirukan lafadz huruf hijaiyah yang telah dicontohkan 
oleh guru. 
(5) Santri meneruskan membaca buku Kibar hingga satu halaman. 
(6) Santri dan guru mengakhiri pembelajaran membaca al-Qur‟ān 
dengan hamdalah. 
(7) Guru menuliskan kemajuan santri pada kartu prestasi, apakah 
lanjut ke halaman berikutnya atau mengulang pada halaman 
yang sama. 
Adapun cara pelaksanaan metode Kibar secara klasikal yaitu: 
(a) Seluruh santri bersama guru membaca basmalah. 
(b) Guru memperkenalkan dan melafalkan huruf-huruf hijaiyah 
dengan menggunakan media pembelajaran yang merupakan 
duplikasi buku Kibar dalam ukuran besar. 
(c) Seluruh santri menirukan lafadz huruf hijaiyah secara bersama-
sama. 




(e) Santri dan guru mengakhiri pembelajaran membaca al-Qur‟ān 
dengan hamdalah. 
Kelebihan dari metode Kibar antara lain: 
(a) Metode Kibar disusun berdasarkan huruf yang hampir sama 
bentuknya, sehingga memudahkan santri untuk 
membedakannya. 
(b) Disusun berdasarkan bunyi yang hampir sama, sehingga 
terlihat dengan jelas makharijul al-hūrufnya dari masing-
masing huruf. 
(c) Buku Kibar hanya terdiri dari tiga jilid saja, sehingga anak 
menjadi lebih cepat bisa membaca al-Qur‟ān dengan fasih dan 
benar. 
(d) Terdapat inovasi baru yaitu Kibar e-pen yang memungkinkan 
santri dapat membaca al-Qur‟ān secara mandiri dimanapun dan 
kapanpun. 
4) Metode Driil (Latihan) 
Menurut Zuhairini,dkk (1983:106) metode ini berasal dari 
metode pengajaran Herbart yaitu metode asosiasi dan ulangan 
tanggapan, yang dimaksud dengan memperkuat tanggapan pada murid-
murid. Metode Driil biasanya digunakan pada pelajaran yang bersifat 
motoris seperti pelajaran menulis, pelajaran bahasa, pelajaran 
keterampilan dan pelajaran yang bersifat kecakapan mental, dalam arti 
melatih anak-anak berfikir cepat. Dalam pendidikan agama metode ini 
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sering dipakai untuk melatih ulangan pelajaran Al-Qur‟an dan praktik 
Ibadah. 
Metode Driil merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan 
keterampilan dari apa yang sudah dipelajari. Metode Driil ni 
mempunyai kebaikan-kebaikan,antara lain yaitu pembentukan 
kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan metode ini akan 
menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan, pemanfaatan 
kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak konsentrasi dalam 
pelaksanaanya dan pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan 
yang kompleks, rumit menjadi otomatis. 
 
3. Lanjut Usia 
a. Pengertian Lanjut Usia atau Lansia 
Lanjut usia atau jompo menurut kamus besar bahasa Indonesia 
mendefinisikan tua sekali dan sudah lemah fisiknya (Depdiknas, 2002: 
476).  
Proses menua atau aging adalah suatu proses alami pada semua 
makhluk hidup. Menjadi tua (aging) merupakan proses perubahan biologis 
secara terus menerus yang dialami manusia pada semua tingkatan umur 
dan waktu, sedangkan usia lanjut (old age) adalah istilah untuk tahap akhir 
dari proses penuaan tersebut. (Siti Partini Suardiman, 2011: 1). Semua 
makhluk hidup memiliki siklus kehidupan menuju tua yang diawali 
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dengan proses kelahiran, kemudian tumbuh menjadi dewasa dan 
berkembang biak, selanjutnya menjadi semakin tua dan akhirnya akan 
meninggal. Masa usia lanjut merupakan masa yang tidak bisa dielakan 
oleh siaapun khususnya bagi yang dikaruniai umur panjang. Yang bisa 
dilakukan oleh manusia hanyalah menghambat proses menua agar tidak 
terlalu cepat, karena pada hakikatnya pada proses menua terjadi suatu 
kemunduran atau penurunan. 
Proses menua adalah proses alami yang disertai adanya penurunan 
fisik, psikologis, maupun social yang saling berinteraksi satu sama lain. 
Artinya, penurunan fisik mempengaruhi psikis maupun social, sementara 
penurunan psikis mempengaruhi fisik dan social serta sebaliknya. 
Penurunan kondisi psikis dan social membawanya pada rasa kurang 
percaya diri, tidak berguna, kesepian, bahkan depresi. Rasa kesepian itu 
muncul didorong oleh adanya perasaan kehilangan akibat terputusnya 
hubungan atau kontak social dengan teman dan sahabat, yang 
membawanya kepada rasa kehilangan, terpencil, dan tersisih. Kondisi ini 
mengisyaratkan bahwa peningkatan jumlah penduduk usia lanjut 
seharusnya juga membawa konsekuensi pada makin meningkatnya 
kualitas kebutuhan akan layanan bagi mereka, baik layanan kesehatan, 
psikis, maupun social. 
b. Tahap-tahap Lanjut Usia 
Tahap Lanjut Usia /rentang kehidupan dibagi menjadi 2 periode: 
1) Usia lanjut dini yaitu berusia antara 60-70 tahun 
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2) Usia lanjut yaitu dimulai pada usia 70 tahun sampai akhir hidup 
seseorang. 
Orang dalam usia 60 tahun biasanya digolongkan sebagai usia tua 
yang berarti antara sedikit lebih tua atau lebih tua atau setelah usia madya 
dan usia lanjut seseorang dalam periode hidupnya dan telah kehilangan 
kejayaan masa mudanya. 
Pada usia lanjut atau tua biasanya ditandai dengan badan mulai 
lemah, semangat menurun, mudah dihinggapi penyakit, dan segera akan 
mengalami kemunduran-kemunduran mental seperti lebih sering lupa, 
konsentrasi berkurang yang disebut juga dengan “kemunduran seni” 
(Sarlito Wirawan Sarwono, 1996: 36). 
 
 
c. Ciri-ciri Lanjut Usia 
Pada umumnya, orang-orang berusia lanjut atau tua biasanya 
mempunyai cirri-ciri sebagai berikut: 
aBadan mulai lemah 
a) Semangat menurun 
b) Mudah terserang atau dihinggapi penyakit 
c) Mengalami kemunduran mental, misalnya konsentrasi berkurang 
d) Pikun. Yaitu sering mengalami lupa walaupun apa yang diingat 




Pernyataan tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-
Rum ayat 54: 
  َلَعَج َُّثُ ًةَّو ُق  فْعَض ِدْع َب ْنِم َلَعَج َُّثُ  فْعَض ْنِم ْمُكَقَلَخ يِذَّلا ُوَّللا
 ًةَبْيَشَو اًفْعَض  ةَّو ُق ِدْع َب ْنِم  ۚ  ُءاَشَي اَم ُقُلَْيَ  ۚ  ُريِدَقْلا ُميِلَعْلا َوُىَو 
Artinya: 
Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) 
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah 
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. 
Bahwasanya Allah menciptakan kita semua dari keadaan lemah, 
menjadi kuat. Dan Allah juga menciptakan segala bentuk apapun yang 
Allah kehendaki. 
4. Perubahan-Perubahan yang Terjadi pada Usia Lanjut 
Pada usia lanjut ini pasti terjadi perubahan-perubahan yang akan 
dialami oleh semua orang diantaranya: 
1) Perubahan inderawi 
a) Penglihatan 
Ada penurunan yang konsisten dalam kemampuan untuk melihat 
objek pada tingkat penerangan rendah dan penurunan sensivitas 
terhadap warna. Orang berusia lanjut pada umumnya menderita 
presbyopia/tidak bisa melihat jarak jauh dengan jelas, karena 
elstisitas lensa mata berkurang. 
b) Pendengaran 
Mereka kehilangan kemampuan mendengar bunyi nada yang 
sangat tinggi sebagai akibat dari berhentinya pertumbuhan syaraf 
dan berakibatnya pertumbuhan organ basah yang mengakibatkan 
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matinya rumah siput di dalam telinga (cochiea). Walaupun mereka 
pada umumnya tetap dapat mendengar pada suara yang lebih 
rendah. 
c) Perasa 
Berubahnya alat perasa sebagai akibat dari berhentinya 
pertumbuhan tunas perasa yang terletak di lidah permukaan bagian 
dalam pipi. 
d) Penciuman 
Daya penciuman menjadi kurang tajam sebagai akibat 
pertumbuhan sel dalam hidup berhenti dan sebagian lagi karena 




Indera peraba pada kulit semakin kurang peka sebagai akibat kulit 
yang semakin kering dank keras. 
f) Sensifitas terhadap rasa sakit 
Menurunya ketahanan terhadap rasa sakit untuk setiap bagian 
tubuh berbeda. Bagian tubuh yang ketahananya sangat menurun 
adalah di bagian dahi dan tangan (Elizabeth Hurlock, 2004:389) 




Orang berusia lanjut lebih berhati-hati dalam belajar, memerlukan 
waktu lama untuk menginteraksikan jawaban, kurang mampu 
mempelajari hal-hal baru. 
b) Berpikir dalam memberi argumentasi 
Secara umum terdapat penurunan kecepatan dalam mencapai 
kesimpulan, baik dalam alasan induktif atau deduktif. 
c) Kreativitas 
Untuk berpikir kreatif bagi usia lanjut cenderung berkurang, akan 






Dalam mengingat pada usia lanjut cenderung lemah, dalam 
mengingat hal-hal yang baru dipelajari dan sebaliknya, baik 
terhadap hal-hal yang lama dipelajari 
 
5. Kajian Hasil Penelitian 
Banyak karya ilmiah dalam hubunganya dengan Al-Qur‟an baik yang 
menyangkut cara membaca, memahami menghafal dan mengamalkanya. 
Sehubungan dengan itu, beberapa buku yang berkaitan dengan pembelajaran 
antara lain karya M.Bashori yang berstudi di STAIN Surakarta dengan judul 
“Pembelajaran Iqro‟ Pada Usia Lanjut di Dukuh Branjangan, Desa Jabung, 
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Gantiwarno, Klaten” tahun 2009. Mengatakan bahwa “tidak semua umat Islam 
memiliki kesadaran untuk mengimplementasikan pesan-pesan agamanya dalam 
kehidupan sehari-hari. Kepopuleran ajaran pendidikan seumur hidup yang 
diperkenalakn Islam ini tidak sempat menggungah perhatian masyarakat muslim 
untuk memprakarsainya sebagai program yang mendunia. Penelitian bertujuan 
untuk proses pembelajaran Iqro‟ pada usia lanjut di dusun Brajangan, desa 
Jabung, kecamatan Gantiwarno, Kab.Klaten tahun 2010. 
Skripsi Maryani yang berstudi di STAIN Surakarta dengan judul 
“Penerapan Metode Bagdadiyah dalam Pengajaran Baca Tulis Al-Qur‟an di SD 
N 2 Tegalgiri, Nogosari, Boyolali, tahun 2004”. Menyatakan bahwa pendidikan 
baca tulis huruf Al-Qur‟an yang diberikan di SD N Tegalgiri sudah sesuai 
dengan jadwalnya, namun banyak anak didik yang belum mampu membaca dan 
menulis Al-Qur‟an khususnya kelas 4-6. Dalam pengajaran BTA salah satu 
metode yang digunakan guru adalah metode Bagdadiyah, namun yang menjadi 
kkendala adalah bagaimana penerapan metode tersebut dalam pelajaran dan 
faktor apa saja yang menunjang serta menghambat penerapan metode 
Bagdadiyah dalam pengajaran BTA. 
Adi Budianto mahasiswa STAIN Surakarta dengan judul Penerapan 
Metode Al-Qosimi dan Penguatan Non verbal dalam Pembelajaran Hifzul 
Qur‟an pada Ayat-ayat Serupa di kelas III SDIT Al-Anis Jiwan, Ngemplak, 
Kartasura. Hasil penelitianya dengan diterapkanya metode Al-Qosimi dalam 
pembelajaran hifzul Qur‟an pada ayat-ayat serupa karena siswa dapat bimbingan 
langsung dari guru. Sedang dengan penguatan Non Verbal dalam menghafal 
akan merasa sangat senang dan gembira serta termotivasi sehingga akan tercipta 
56 
 
keberhasilan dalam belajar. Dan penelitian ini adalah menindak lanjuti 
penerapan metode Al-Qosimi untuk menghafal surat-surat pilihan yang menjadi 
kompetensi dasar di SD Negeri yang sebelumnya menggunakan metode klasikal. 
Ketiga penelitian diatas membahas tentang pelaksanaan metode-metode 
dalam membaca Al-Qur‟an. Sedangkan dalam penelitian ini terdapat kemiripan 
dengan kedua skripsi diatas dan dalam penelitian ini lebih difokuskan pada 
penelitian lapangan tentang pelaksanaan guru-guru TPQ Lansia Miftakhul 
Jannah dalam mengkolaborasikan metode Iqro‟ dan metode Tatsmur dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
 
6. Kerangka Berfikir 
Sebagai umat Islam hendaklah dalam mengarungi dunia yang fana ini 
harus berpedoman kepada nilai-nilai agama. Tentu kenyataan banyak sekali 
umat Islam belumbisa membaca, sedangkan Indonesia merupakan negara 
yang mayoritasnya beragama Islam. Ini adalah permasalahn yang harus 
dipecahkan bersama-sama mengingat banyak sekali umat Islam khususnya di 
Indonesia yang belum bis membaca Al-Qur‟an. Sebab membaca Al-Qur‟an 
adalah salah satu gerbang pertama untuk mempelajari, menghayati dan 
mengamalkan firman-firman Allah yang telah diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad Saw. Bagaimana bisa memahami dan mengamalkan Al-Qur‟an 
sedangkan membaca Al-Qur‟an belum bisa. 
Seseorang perlu belajar untuk mendapatkan pendidikan baik belajar 
formal, maupun non-formal. Karena pada dasarnya belajar itu dapat dilakukan 
dimana saja, kapan saja, asalkan mengetahui metode belajar yang tepat. 
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Namun kadang seseorang susah untuk mengetahui metode belajar terutama 
metode belajar membaca Al-Qur‟an, karena metode belajar membaca dan 
menghafal Al-Qur‟an ada banyak. Diantaranya: Metode Iqra‟, Metode 
Qira‟ati, Metode Tatsmur ketika seseorang menerapkan metode tersebut, akan 
mendapatkan hasil yang maksimal dibidang membaca dan menghafal Al-
Qur‟an. Seperti yang diterapkan di TPQ Lansia kampung Bratan yang 
menggunakan metode Iqra‟ untuk belajar membaca Al-Qur‟an dan metode 
Tatsmur untuk menghafal Al-Qur‟an, dari kedua metode tersebut ternyata 
dikolaborasikan supaya output yang keluar bisa dijadikan contoh dari TPQ 




















A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskrptif kualitatif. Metode 
kualitatif sebagai prosedur yang di dalamnya menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diminati Bogdan dan Taylor dalam Lexy Moelong, 2010:4). Sedangkan dalam 
penelitian deskripsi berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat 
tentang fakta actual dan sifat-sifat tentang populasi (Margono,2004:8).  
Dari definisi diatas yang dimaksuf dengan penelitian kualitatif deskriptif 
adalah penelitian untuk membahas gambaran yang lebih jelas mengenai 
situasi-situasi social atau kejadian social dengan menganalisa dan menyajikan 
fakta secara sistematik sehingga dapat dengan mudah dipahami dan 
disampaikan tanpa melakukan perhitungan statistic. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di TPQ Ummi Sholikhah 
rintisan alm. Ibu Hj. Atmo Hartono dengan alamat Masjid IDOLA 
Shirathal Mustaqim, Bratan Rt 05/VI Kelurahan Pajang, Kecamatan 
Laweyan, Kota Surakarta. Dengan pertimbangan dilaksanakan penelitian 
di TPQ Ummi Sholikhah adalah karena santri di TPQ Ummi Sholikhah 
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merupakan seorang lansia dan di TPQ Ummi Sholikhah menggunakan 
kolaborasi metode Iqro‟ dan metode Tatsmur dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an di TPQ.  
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2016 sampai bulan 
Januari 2017. Secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 tahap, yaitu: 
No Tahap Kegiatan 
1. Persiapan Pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian. 
2. Penelitian  Observasi lapangan. 
3. Penyelesaian Analisis data dan penyusunan laporan. 
 
C. Subjek Dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti (Saifuddin Azwar, 
1997: 34). Subjek dalam penelitian ini adalah Ustadzah-ustadzah TPQ 
Ummi Sholikhah. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi 
objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 
penelitian (Burhan Bungin, 2007:78). Informan pada penelitian ini adalah 
Pimpinan TPQ Ummi Sholikhah serta santri-santri TPQ Ummi Sholikhah. 
 
D. Teknik Pegumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Metode Observasi 
Observasi berarti peneliti melihat dan mendengarkan (termasuk 
menggunakan indera yang lain) apa yang dilakukan dan dikatakan atau 
diperbincangkan para responden dalam aktivitas kehidupan sehari-hari 
baik sebelum menjelang, ketika dan sesudah (Hamidi, 2015:74). Metode 
ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang mudah dipahami dan 
diamati secara langsung yaitu proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
dengan kolaborasi metode Iqro‟ dan metode Tatsmur, keadaan gedung 
fasilitas-fasilitas yang ada di TPQ Ummi Sholikhah Kampung Bratan. 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antar 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara 
dan informan terlibat dalam kehidupan social yang relatif lama (Burhan 
Bungin, 2007:111). 
Metode wawamcara dalam penelitian kualitatif merupakan salah 
satu teknik untuk mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metode 
ini didasarkan pada dua alasan, yaitu: 
a. Dengan wawancara, peneliti dapat menggali tidak saja apa yang 
diketahui dan dialami oleh subjek yang diteliti. Akan tetapi apa 
yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek penelitian. 
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b. Apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang 
bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa 
sekarang dan juga masa yang akan datang. 
Menurut Hamid Patilima (2011: 68) wawancara kualitatif berarti 
peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang serta lebih bebas dan 
leluasa, tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah 
dipersiapkan sebelumnya.  
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah bahan tertulis ataupun film dokumen yang 
berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif ini (Moloeng, 2007: 161). 
Dokumen dalam hal ini peneliti mengumpulkan buku panduan, brosur, 
modul, dari TPQ Ummi Sholikhah yang menggunakan metode Iqra‟ dan 




E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan 
teknik Trianggulasi data seperti yang dikemukakan oleh Lexy J.Moleong 
(2010:330) bahwa :”Trianggulasi” adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik Trianggulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan 
hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, Trianggulasi dapat dilakukan 
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dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah 
berjalan dengan baik (Burhan Bungin,2007: 264). 
Dalam penelitian ini yang akan dilakukan disini menggunakan 
teknik trianggulasi dengan sumber data yaitu membandingkan dan 
mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif 
(Patton,1987 dalam Burhan Bungin,2007:265). Hal ini dilakukan dengan 
cara: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang yang berada dan orang 
pemerintahan. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan cara membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Dengan 
demikian akan diperoleh data yang benar-benar valid. 
 
F. Teknik Analisis Data 
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Menurut (Lexy, 2004 dalam Tohirin,2013:141), analisis data adalah proses 
menyusun atur data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sedemikian rupa sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis 
sebagaimana tuntutan data. 
Analisis dalam penelitian ini dilaksanakan dengan : 
1. Pengumpulan Data 
Merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data, dalam 
tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data yaitu mengumpulkan 
data mentah dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Bahwasanya dalam pengumpulan data selain mengumpulkan data 
denga wawancara, dokumentasi, dan observasi, penulis juga membuat 
catatan lapangan dalam pengumpulan data itu. catatan lapangan tidak lain 
daripada catatan yang dibuat oleh peneliti sewaktu mengadakan 
pengamatan, wawancara atau menyaksikan kejadian tertentu. Menurut 
Bogdan dan Biklen, catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa 
yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data-data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif 
(Moelong, 2002: 153). 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan 
menggolongkan mengarahkan membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diferivikasikan. Adapun hal-hal yang diproses 
datanya berkaitan dengan kolaborasi antara metode Iqra‟ dan metode 
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Tatsmur dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummi 
Sholikhah. Reduksi data dilakukan sebagai seleksi, memfokuskan, 
penyederhanaan dan abstruksi dari catatan lapangan. Proses ini 
berlangsung sejak awal penelitian. Pada saat penelitian reduksi data 
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh 
dilapangan memusatkan tema dan menentukan batas masalah. 
Reduksi data merupakan bagian dari proses analisa data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak pentingdan 
mengatur data sedemikian rupa, sehingga kesimpulan peneliti dapat 
dilakukan dengan mudah. Reduksi data dilakukan secara berulang-ulang 
untuk menghindari terjadinya kesalahan. 
 
 
3. Penyajian Data 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data, kemudian disajikan dalam bentuk tulisan, dan verbal secara 
sistematis sehingga memudahkan untuk disimpulkan. Kalimat yang 
digunakan dalam menyajikan data harus dipahami dengan mudah oleh 
pembaca. Jika perlu penyajian menggunakan bagan-bagan atau table-tabel 
untuk dapat menampilkan sajian data yang rapi dan mudah dipahami. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal dengan melakukan pencatatan 
peralatan-peralatan, pernyataan- pernyataan alur sebab akibat akhirnya 
penulis menarik kesimpulan. Agar kesimpulan lebih mantap dan benar-
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benar dapat dipertanggung jawabkan, perlu diverifikasikan. Hal itu 
dilakukan dengan aktivitas pengulangan dengan tujuan pemantapan dan 
penelusuran data kembali. Proses analisis dengan tiga komponen diatas 
saling berhubungan dan dilakukan secara terus menerus di dalam 
pelaksanaan pengumpulan data.  
Penelitian kualitatif bersifat lentur dan terbuka. Meskipun 
penilitian ini menggunakan strategi studi kasus, terpancang dengan 
kegiatan penelitian yang dipusatkan pada tujuan pertanyaan yang telah 
jelas dirumuskan, namun penelitian ini bersifat terbuka dan spekulatif. 
Karena segalanya secara pasti akan ditentukan kemudian oleh keadaan 
yang sebenarnya di lokasi studi. 
Selain itu penulis juga memakai teknik deskriptif analitik, yaitu 
proses pengambilan kesimpulan dengan jalan menjelaskan data yang 
didasarkan atas fenomene-fenomena dan fakta. Cara ini bertujuan untuk 
mengetahui unsur-unsur dalam suatu kesatuan yang menyeluruh 
kemudian mendeskripsikan sebagai kesimpulan. Proses pengambilan 
kesimpulan dilakukan dengan metode berpikir, induktif, yaitu metode 
analisa data dengan memeriksa fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik 
kesimpulan yang lebih umum. Penarikan kesimpulan dan verifikasi ini 
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan lebih mengembangkan pada 
ketelitian sebelum disimpulkanya suatu hasil penelitian, sebab kesimpulan 
akhir tidak akan terjadi pada waktu proses pengumpulan data berakhir. 
Oleh karena itu perlu diverifikasi agar lebih mantap dan benar-benar 
66 
 
dapat dipertanggung jawabkan, sehingga hasil suatu penelitian lebih 


























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Tpq Lansia Ummi Sholikhah 
a. Letak Geografis 
TPQ Ummi Sholikhah adalah nama kegiatan keagamaan ibu-ibu 
lansia rintisan alm. Ibu Hj. Atmo Hartono yang berada di Kampung 
Bratan, Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Kegiatan 
ini berupa pembelajaran agama Islam diantaranya membaca Al-Qur‟an, 
ibadah, aqidah, tarikh, dan mu‟amalah. 
Pembelajaran TPQ Ummi Sholikhah dilakukan di Masjid IDOLA 
Shirathal Mustaqim Kampung Bratan, Kelurahan pajang, Kecamatan 
Laweyan, Kota Surakarta. Jika dilihat dari pusat kota berjarak sekitar 4 
km. sedangkan dari kantor kecamatan sekitar 1 km. Masjid IDOLA 
Shirathal Mustaqim mempunyai areal tanah  1000 m². Adapun batas-batas 
lingkungan sekitarnya adalah: 
Batas Utara  : Pasar Jongke 
Batas Timur  : Perkebunan kosong 
Batas Barat  : Rumah penduduk 
Batas Selatan  : Rumah penduduk 
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Penelitian ini dilaksanakan di Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim 
yang beralamat di Kampung Bratan rt 05/VI Pajang, Laweyan, Surakarta. 
Kampung Bratan sendiri memiliki penduduk yang mayoritas beragama 
Islam. Sebagian besar penduduknya adalah seorang wirausahawan kuliner, 
sebagian kecil adalah pegawai kantor, dan banyak pula yang berprofesi 
sebagai perantauan baik itu domestic maupun luar negeri. (wawancara 
dengan Ibu Mustaqimah selaku pimpinan TPQ Ummi Sholikhah, Sabtu 30 
Juli 2016). 
b. Sejarah Singkat Berdirinya TPQ Ummi Sholikhah 
 TPQ Ummi Sholikhah merupakan rintisan Alm. Ibu Hj. Atmo 
Hartono. Awal mula hanya sebuah kelompok belajar membaca Al-Qur‟an 
dengan jumlah peserta 10 orang termasuk 3 orang guru. Alm. Ibu Hj. 
Atmo Hartono sebenarnya sudah bisa membaca Al-Qur‟an, namun belum 
sesuai dengan ilmu tajwid yang ada. Kemudian beliau ingin belajar 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai tajwid. Namun beliau 
tidak mau jika hanya belajar sendiri dengan guru privat. Lalu beliau 
mengajak teman-teman, saudara, tetangga, untuk menemani belajar 
membaca Al-Qur‟an. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Sabtu ba‟da 
Ashar di kediaman Alm. Ibu Hj. Atmo Hartono, dan sudah berlangsung 
selama 4 tahun. Namun, pada tahun 2015, Ibu Hj. Atmo Hartono jatuh 
sakit dan dirawat di rumah sakit. Setelah 2 minggu dirawat dirumah sakit, 
kondisinya menurun. Dan pada tanggal 14 Mei 2015, ibu Hj. Atmo 
Hartono meninggal dunia. 
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 Sepeninggal alm. Ibu Hj. Atmo Hartono, kegiatan membaca Al-
Qur‟an dipindahkan ke Masjid  dekat kediaman almarhumah yaitu Masjid 
IDOLA Shirathal Mustaqim. Setelah dipindahkan ke Masjid, ternyata 
antusias masyarakat untuk ikut belajar membaca Al-Qur‟an sangat tinggi. 
Terbukti dengan meningkatnya jumlah peserta menjadi 30 orang yang 
kemudian kelompok belajar membaca Al-Qur‟an tersebut diberi nama 
TPQ Ummi Sholikhah rintisan alm. Ibu Hj. Atmo Hartono.  
 Masjid IDOLA S.M saat ini banyak digunakan untuk berbagai 
kegiatan diantaranya yaitu: 
1) Kajian Islami bersama Ust.Dzulkifli setiap hari selasa ba‟da Sholat 
Maghrib sampai menjelang Isya. 
2) TPQ IDOLA S.M untuk anak-anak setiap hari Senin, Rabu, Jum‟at 
ba‟da Ashar sampai menjelang Maghrib. 
3) Majlis Ta‟lim ibu-ibu Aisyyah setiap tanggal 25 
4) Majlis Ta‟lim remaja setiap satu bulan sekali 
5) TPQ Ummi Sholikhah setiap hari Sabtu ba‟da Ashar sampai menjelang 
Maghrib. 
(wawancara dengan Ibu Mustaqimah selaku pimpinan TPQ pada hari 
Sabtu,30 Juli 2016) 
 
c. Visi dan Misi TPQ Ummi Sholikhah 
  Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi dan misi yang 
hendak dicapai dalam sebuah proses  pembelajaran. Adapun Visi dan Misi 




“ Menjadi wanita-wanita tiang Negara yang sholikhah, cerdas, dan 
hebat sebagai tauladan bagi masyarakat dan keluarganya, untuk 
mewujudkan generasi yang sholih dan sholikhah” 
2) Misi  
a) Memberikan tambahan ilmu untuk pendalaman agama Islam 
tentang tauhid, ibadah, aqidah, tarikh, dan muamalah. 
b) Membimbing membaca Al-Qur‟an dengan hukum-hukum cara 
membaca Al-Qur‟an. 
c) Memberikan pemahaman tentang isi Al-Qur‟an dan pengamalanya. 
(wawancara dengan Ibu Mustaqimah hari Sabtu, 30 Juli 2016). 
d. Tujuan TPQ Ummi Sholikhah 
TPQ Ummi Sholikhah merupakan lembaga yang bertujuan untuk 
peserta didik mendapatkan pencerahan mengenai ke Islaman yang bersih 
dari takhayul, bid‟ah, kurafat dan membimbing ibu-ibu lansia semangat 
dalam menuntut ilmu dan menjunjung tinggi agama Islam, sehingga 
terwujud menjadi manusia yang beriman dan beramal. (wawancara dengan 
Ibu Mustaqimah hari Sabtu, 30 Juli 2016). 
Diperjelas lagi oleh ibu Eny, bahwa tujuan TPQ Ummi Sholikhah 
Kampung Bratan, Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta 
yang adalah untuk menjembatani ibu-ibu lansia yang buta huruf Al-Qur‟an 
agar dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai tajwid. Dan 
yang sudah dapat membaca Al-Qur‟an lebih baik dalam membacanya. 
Ditambah lagi dengan pembelajaran lain agar ibu-ibu lansia dapat 
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menambah nilai-nilai agama Islam (wawancara dengan Ibu Eny hari Sabtu 
23 Juli 2016). 
e. Fasilitas Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim 
Dalam pelaksanaan pembelajaran agama Islam beberapa hal yang 
perlu dipersiapkan, seperti sarana dan prasarana. Masjid IDOLA S.M 
memiliki sarana dan prasarana guna menjunjung kelancaran kegiatan, 
yang dapat dirinci sebagai berikut: (Dokumentasi Profil TPQ). 
Tabel.1 
Sarana dan Prasarana 
No Jenis Jumlah 
1. Ruang Majelis Ta‟lim 1 
2. Ruang Dapur 1 
3. Masjid 1 
4. Meja 40 
 
f. Struktur Organisasi 
Struktur pengurus sangat diperlukan dalam sebuah lembaga, karena 
dalam struktur kepengurusan menggambarkan pembagian kerja antara 
sesama karyawan dan koordinasi tugas-tugas terhadap orang-orang yang 
melakukan pekerjaan. Adapun struktur kepengurusan TPQ Lansia Ummi 
Sholikhah, yaitu: 
STRUKTUR ORGANISASI 
TPQ LANSIA UMMI SHOLIKHAH 
I. Ketua : Ustadzah Mustaqimah 
II. Sekertaris : Ustadzah Eny Dwi  
III. Bendahara : Ustadzah Tutik Noviyanti 
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IV. Anggota : 1. Ustadzah Atik Nur Cahyani 
  : 2. Ustadzah Tri Sholekhah 
    : 3. Ustadzah Suparni  
  : 4. Ustadzah Budi Hardan 
  : 5. Ustadzah Muskhorobin 
   6. Ustadzah Suryani Sabarina 
 
Tugas dari masing-masing pengurus antara lain, untuk struktur 
kepengurusan TPQ Ummi Sholikhah yang terdiri dari ketua, sekertaris, 
bendahara, dan anggota. Anggota ini adalah sebagai tenaga pengajar dalam 
kegiatan pembelajaranmembaca Al-Qur‟an ataupun ketika ada 
kekurangan-kekurangan di dalam TPQ. ( Dokumentasi Profil TPQ). 
g. Program Kerja 
Dalam menunjang terserapnya metode dan materi dakwah serta 
memotivasi ustadzah-ustzdah, maka TPQ  Ummi Sholikhah mengadakan 
kegiatan-kegiatan yang mendukung para ustadzah-ustadzah. Kegiatan-
kegiatan ini merupakan program kerja TPQ Ummi Sholikhah dalam 
meningkatkan kemampuan manajerial ustadzah-ustadzah TPQ Ummi 
Sholikhah. 
Realisasi pelaksanaan dakwah TPQ Ummi Sholikhah dalam 
memberi motivasi serta meningkatkan kemampuan para ustadzah-




1) Kajian satu bulan sekali, gerakan ini untuk peserta didik TPQ Ummi 
Sholikhah tempatnya dirumah-rumah secara bergilir, berlangsung 
seminggu sekali, tiap pertemuan selama 90 menit. 
2) Kursus Tartil Al-Qur‟an adalah jenjang kursus untuk menyiapkan para 
ustadzah agar fasih, berkualitas dan mengetahui ilmu tajwid dan bacaan 
gharib. 
TPQ Ummi Sholikhah mempunyai target yang ingin dicapai 
peserta didik, yaitu santri mampu membaca Al-Qur‟an secara tartil sesuai 
ilmu tajwid, hafal bacaan shalat, hafal minimal 10 surat pendek, serta hafal 
do‟a sehari-hari. System yang diterapkan adalah halaqah dan individual, 
peserta dikelompokan dalam kelompok kecil antara 5-10 orang, dan 
disimak satu persatu. (wawancara dengan Ibu Eny, Sabtu 6 Agustus 2016) 
h. Keadaan Ustadzah-ustadzah 
Tenaga pengajar merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
untuk mencapai tujuan pengajaran, karena ustadzah-ustadzahlah yang 
secara langsung berhadapan dengan peserta didik. Ustadzah-ustadzah 
harus mempunyai semangat untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. 
Ustadzah-ustadzah TPQ Ummi Sholikhah berjumlah 6 orang. 
Staf Pengajar TPQ Ummi Sholikhah: 
Tabel 2 
Daftar Ustadzah TPQ Ummi Sholikhah 
NO NAMA PENDIDIKAN 
1.  Ustadzah Budi Hardan Ponpes 
2.  Ustadzah Atik Nur Cahyani SMA 
3.  Ustadzah Suryani Sabarina SMK 
4.  Ustadzah Tri Sholekhah SMA 
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5.  Ustadzah Suparni SMA 
6.  Ustadzah Muskhorobin SMA 
 
i. Keadaan Santri 
Peserta TPQ Ummi Sholikhah rata-rata berusia 50 tahun hingga 65 
tahun. Jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan tercatat 30 orang. 
Adapun nama, usia, dan alamat peserta didik yang mengikuti kegiatan 




Daftar Nama Peserta Ibu-Ibu Lansia 
TPQ Ummi Sholikhah 
NO NAMA USIA ALAMAT 
1. Ibu Rustriningsih 50 tahun Songgalan 
2. Ibu Sularsih 53 tahun Bratan 
3. Ibu Tri Nuryanti 50 tahun Bratan 
4. Ibu Juriyah 50 tahun Bratan 
5. Ibu Murwani 57 tahun Bratan 
6. Ibu Sri Wahyuni 51 tahun Bratan 
7. Ibu Sami‟an 61 tahun Bratan 
8. Ibu Suwarni 53 tahun Bratan 
9. Ibu Gorini 58 tahun Bratan 
10. Ibu Netty 51 tahun Bratan 
11. Ibu Tari 55 tahun Bratan 
12. Ibu Nina 50 tahun Bratan 
13. Ibu Mustaghinah 58 tahun Bratan 
14. Ibu Satiyah 56 tahun Bratan 
15. Ibu Mardiyati 56 tahun Bratan 
16. Ibu Hadi 65 tahun Laweyan 
17. Ibu Eko 50 tahun Laweyan 
18. Ibu Harsi 53 tahun Bratan 
19. Ibu Fajriyah 50 tahun Laweyan 
20. Ibu Sartinah 53 tahun Bratan 
21. Ibu Nanik 50 tahun Jetis 
22. Ibu Sri Warsini 50 tahun Bratan 
23. Ibu Neni 50 tahun Bratan 
24. Ibu Istri 54 tahun Bratan 
25. Ibu Sodiatun Wasi 50 tahun Bratan 
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26. Ibu Cici 50 tahun Bratan 
27. Ibu Darjo 62 tahun Bratan 
28. Ibu Hartono 57 tahun Bratan 
29. Ibu Marni 52 tahun Bratan 
30. Ibu Lestari 59 tahun Bratan 
 
Demikian keterangan yang diperoleh dari pengurus TPQ Ummi 
Sholikhah Kampung Bratan, Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan, 
Kota Surakarta bahwa jumlah peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an ada 30 orang, untuk kehadiran ibu-ibu lansia 
diadakan setiap hari sabtu. Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
menggunakan absensi yang sudah disiapkan oleh para pengajar Al-Qur‟an, 
setiap membaca Al-Qur‟an ibu-ibu lansia diminta untuk tanda tangan. 
(wawancara Ustadzah Atik Basuki pembimbing baca Al-Qur‟an hari 
Sabtu, 13 Agustus 2016). 
Saat observasi yang dilakukan pertama di tempat pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an berlangsung, yang menghadiri TPQ ada 
28 orang ibu-ibu lansia. Ketika pembelajaran membaca Al-Qur‟an ibu-ibu 
lansia diminta untuk tanda tangan daftar hadir terlebih dahulu. (observasi 
hari Sabtu, 6 Februari 2016). 
j. Materi 
Materi adalah salah satu yang menjadikan keberhasilan pada suatu 
lembaga. Materi yang digunakan di TPQ Ummi Sholikhah merujuk pada 
materi LPTQ Nasional yang ada di kota gede Yogyakarta diantaranya: 
Dibedakan menjadi materi pokok dan materi penunjang. Materi pokok 
meliputi: (wawancara dengan Ustadzah Atik, Sabtu 13 Agustus 2016) 
1) Tadarus Al-Qur‟an 
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2) Ilmu Tajwid 
3) Tahfidz 
4) Pengajaran pemahaman Al-Qur‟an dan hadits yang berkaitan dengan 
aqidah, ibadah dan akhlak. 
Sedang materi penunjang meliputi: 
1) Kaifiyah shalat sunnah dan shalat jenazah 
2) Tata cara wudhu 
k. Pembiayaan 
Lembaga pendidikan tidak akan lepas dari dana dan biaya 
pengelolaan. TPQ Ummi Sholikhah sebagai lembaga non formal tentu 
membutuhkan biaya. Namun TPQ Ummi Sholikhah tidak mengharuskan 
santrinya membayar iuran tiap bulan. TPQ Ummi Sholikhah hanya 
mengandalkan infaq para santri yang diperoleh setiap pertemuanya untuk 
membantu kegiatan belajar mengajar. 
 
B. Kolaborasi Metode Iqro’ dan Metode Tatsmur dalam Pembelajaran 
Membaca Al-Qur’an bagi Lansia di TPQ Ummi Sholikhah Kampung 
Bratan, Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta 
  Dalam penelitian ini akan membahas mengenai Kolaborasi Metode 
Iqra‟ dan Metode Tatsmur dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an bagi 
Lansia di TPQ Ummi Sholikhah Kampung Bratan. Secara umum, kedua 
metode tersebut dapat ditafsirkan metode yang mempelajari cara membaca Al-




  Berdasarkan data dari hasil wawancara dengan Ustadzah Atik pada 
hari Sabtu 30 Juli 2016 di TPQ Ummi Sholikhah, pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an dengan mengkolaborasikan metode iqra‟ dan metode 
tatsmur di TPQ Ummi Sholikhah dilakukan kurang lebih selama 90 menit dan 
terbagi dalam 3 bagian, yaitu 30 menit pertama klasikal pembukaan yaitu 
kegiatan yang dilakukan untuk mengawali pembelajaran dan diikuti semua 
santri. Kegiatanya membaca surat Al-Fatihah dan dilanjutkan dengan surat-
surat pendek, serta beberapa motivasi kepada santri sebelum pembelajaran 
dimulai. Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis pada hari Sabtu, 30 
Juli 2016 di TPQ Ummi Sholikhah, santri yang hadir berjumlah 25 orang, dan 
TPQ dimulai sekitar pukul 16.10 WIB. Kegiatan yang dilakukan adalah 
membaca surat Al-Fatihah kemudian dilanjutkan membaca surat pendek 
seperti An-Naas, Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-Lahab, dll yang dipimpin oleh 
Ustadzah Atik. Setelah itu, Ustadzah Atik memberikan sedikit motivasi 
kepada para santri untuk jangan pernah malu dalam belajar. Karena tidak ada 
kata terlambat dalam belajar. Jika kita sudah berusaha dan bersungguh-
sungguh dalam belajar, Insya Allah akan dipermudah oleh Allah. Tak lupa 
Ustadzah Atik juga mengingatkan para santri agar senantiasa membiasakan 
membaca Al-Qur‟an sehabis shalat maghrib agar kualitas membaca Al-Qur‟an 
para santri menjadi lebih baik. 
  Kedua, 45 menit kegiatan belajar mengajar (KBM) yaitu inti dari 
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan dimana kolaborasi kedua metode tersebut 
diterapkan. Menurut Ustadzah Budi Hardan, dalam kegiatan belajar mengajar 
santri dibagi menjadi 6 kelompok belajar, dimana setiap kelompok belajar 
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berisikan 5-6 orang santri dan setiap kelompok belajar diampu oleh satu 
ustadzah. Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis pada hari Sabtu, 6 
Agustus 2016 jumlah santri yang hadir ada 28 orang yang kemudian dibagi 
menjadi 6 kelompok. 
  Kelompok 1 berjumlah 4 orang santri dengan dipimpin oleh 
Ustadzah Budi Hardan. Kelompok 2 berjumlah 5 orang santri dengan 
dipimpin oleh Ustadzah Atik. Kelompok 3 berjumlah 5 orang santri dengan 
dipimpin oleh Ustadzah Suryani Sabarina. Kelompok 4 berjumlah 5 orang 
santri dengan dipimpin oleh Ustadzah Tri Sholekhah. Kelompok 5 berjumlah 
4 orang santri dengan dipimpin oleh Ustadzah Suparni. Dan kelompok 6 
berjumlah 5 orang santri yang dipimpin oleh Ustadzah Muskhorobin. 
  Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, santri belajar 
membaca Al-Qur‟an dampingi oleh ustadzah. Kegiatanya yaitu ustadzah 
membaca kemudian santri menirukan sampai hafal. Kemudian santri belajar 
membaca secara mandiri. Kemudian setelah dirasa cukup dalam belajar, santri 
menghadap ustadzah untuk dicek hasil belajar membacanya. Dari hasil setoran 
tersebut dapat diambil kesimpulan apakah santri harus mengulang bacaanya 
atau melanjutkan ke halaman selanjutnya. Untuk santri yang mengulang 
bacaan, tidak diberikan tambahan materi tahfidz. Namun untuk santri yang 
lulus dan melanjutkan ke halaman selanjutnya, santri diberikan materi tahfidz 
berupa surat-surat pendek dan do‟a sehari-hari. 
  Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis pada hari Sabtu, 30 
Juli 2016, pada saat pembelajaran berlangsung santri banyak yang 
mengluhkan lelah dan susah konsentrasi sehingga sering sekali ada jeda dalam 
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pembelajaran. Hal ini dirasa wajar karena santri TPQ Ummi Sholikhah adalah 
seorang lansia. Dan hal tersebut termasuk perubahan yang dialami oleh 
seorang Lansia. Ustadzah pun memakluminya dan tidak memaksa santri-
santrinya melanjutkan pembelajaran ketika mereka merasa lelah. Ustadzah 
lebih memilih menunggu santri siap untuk melanjutkan pembelajaran kembali. 
Selain itu, santri juga mudah lupa dengan apa yang dipelajari sebelumnya. 
Sehingga dalam setiap pertemuan, menekankan kepada kualitas santri-santri 
dalam membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, daripada kuantitas 
banyaknya santri-santri dalam membaca ayat-ayat dalam Al-Qur‟an. 
  Ketiga, 15 menit selanjutnya adalah klasikal penutup yaitu 
kegiatan akhir dari pembelajaran. Kegiatanya membaca do‟a penutup 
(Kafaratul Majlis) sambil menunggu waktu maghrib ustadzah memberikan 
pesan-pesan mendidik kepada santri. Pada saat penulis melakukan observasi di 
TPQ Ummi Sholikhah, kegiatan belajar mengajar selesai pukul 17.35 WIB. 
TPQ ditutup dengan membaca do‟a kafaratul majlis dilanjutkan dengan 
sholawat nabi. Setelah itu, sambil menunggu maghrib, Ustadzah Tri 
Sholekhah kisah teladan mengenai Nabi Ayub yang sabar dalam menghadapi 
ujian dari Allah berupa penyakit kulitnya. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa setiap ujian yang diberikan Allah Swt selalu mengandung hikmah di 
dalamnya. Oleh karena itu, kita sebagai umat manusia jangan sekali-kali 
mengeluh atas ujian yang diberikan Allah. Karena Allah memberikan ujian 
sesuai kekuatan hambaNya. Hendaknya kita bersabar dalam menghadapi ujian 
dari Allah. Karena semua akan indah pada waktunya. 
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  Selain terbagi menjadi 3 bagian, menurut Ustadzah Tri Sholekhah 
pelaksanaan kolaborasi metode iqra dan metode tatsmur dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummi Sholikhah Kampung Bratan terbagi 
menjadi 4 tahapan, yaitu: Tahap pertama yaitu: santri diharuskan bisa 
membaca sekaligus menamatkan satu jilid dalam buku Iqra‟ dengan benar 
sesuai kaidah ilmu tajwid dengan dibimbing oleh ustadzah-ustadzah yang 
mengajar, dengan metode Tastmur yaitu ustadzah membaca santri menirukan 
sampai hafal. Kemudian santri belajar membaca secara mandiri. Setelah dirasa 
cukup dalam belajar membaca satu jilid dalam buku Iqra‟ santri menghadap 
ustadzah untuk dicek hasil belajar membacanya atau biasa disebut dengan 
setoran membaca. Dari hasil setoran tersebut dapat diambil keputusan apakah 
santri harus mengulang bacaanya atau melanjutkan ke jilid selanjutnya. Untuk 
santri yang mengulang bacaan pada jilid yang sama, tidak diberikan materi 
tahfidz agar santri bisa fokus dalam menamatkan jilidnya tersebut.  
  Tahap kedua yaitu: santri yang telah menamatkan satu jilid dalam 
buku Iqra‟ harus melanjutkan ke jilid selanjutnya dan diberikan materi tahfidz 
untuk memantapkan hafalanya supaya tidak cepat hilang. Hafalan yang 
diberikan berupa surat-surat pendek dan do‟a sehari-hari. 
  Tahap ketiga yaitu tahap dimana ada ujian tentang apa yang telah 
dicapai dan langsung diuji oleh ustadzah bidang tahfidz. Setelah santri lulus 
dan melanjutkan ke jilid selanjutnya, santri diberikan ujian oleh tahfidz oleh 
ustadzah. Tahfidz berupa surat-surat pendek dan do‟a sehari-hari yang 
diberikan sebelumnya oleh ustadzah, dan ujian ini bersifat individu. 
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  Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi. Setelah serangkaian tahap 
sudah dilalui santri, tiba saatnya ustadzah mengevaluasi hasil belajar santri 
selama kegiatan pembelajaran hari tersebut. Apakah ada kemajuan, atau malah 
menurun. 
  Hal ini dibenarkan oleh Ustadzah Budi Hardan pada wawancara 
hari Sabtu, 6 Agustus 2016 di TPQ Ummi Sholikhah bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummi Sholikhah 
terbagi menjadi 4 tahapan belajar. Pertama, santri diharuskan bisa membaca 
sekaligus menamatkan satu jilid dalam buku Iqro‟ dengan benar sesuai dengan 
kaidah ilmu tajwid dan dibimbing olej ustadzah-ustadzah yang mengajar. 
Kedua, santri yang telah menamatkan satu jilid dalam buku Iqro‟ harus 
melanjutkan ke jilid selanjutnya dan diberikan materi tahfidz untuk 
memantapkan hafalanya supaya tidak cepat hilang. Ketiga, ujian tentang apa 
yang telah dicapai santri selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Keempat, 
yaitu tahap evaluasi yang dilakukan ustadzah. Kegiatanya adalah ustadzah 
mengevaluasi hasil belajar santri selama mengikuti kegiatan belajar mengajar, 
apakah ada kemajuan atau malah menurun. 
  Hal tersebut diperkuat oleh pengamatan yang dilakukan penulis 
pada hari Sabtu, 30 Juli 2016 bahwa kegiatan belajar mengajar di TPQ Ummi 
Sholikhah terstruktur secara sistematis seperti yang diungkapkan oleh 
Ustadzah Tri Sholekhah dan Ustadzah Budi Hardan bahwa pelaksanaan TPQ 
Ummi Sholikhah terbagi menjadi 4 tahapan. Pertama, santri diharuskan bisa 
membaca sekaligus menamatkan satu jilid dalam buku Iqro‟ dengan benar 
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan dibimbing olej ustadzah-ustadzah yang 
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mengajar. Kedua, santri yang telah menamatkan satu jilid dalam buku Iqro‟ 
harus melanjutkan ke jilid selanjutnya dan diberikan materi tahfidz untuk 
memantapkan hafalanya supaya tidak cepat hilang. Ketiga, ujian tentang apa 
yang telah dicapai santri selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Keempat, 
yaitu tahap evaluasi yang dilakukan ustadzah. Kegiatanya adalah ustadzah 
mengevaluasi hasil belajar santri selama mengikuti kegiatan belajar mengajar, 
apakah ada kemajuan atau malah menurun. 
  Dengan demikian diterapkanya kedua metode tersebut dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an, santri akan lebih mudah dalam membaca karena 
dalam proses pembelajaran santri banyak mendapatkan bimbingan dari 
ustadzah, serta terdapat bentuk pengajaran yang variatif dan evaluasi seperti 
evaluasi harian, evaluasi pertengahan tahun, yang lebih variatif evaluasi akhir. 
  Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Atik Basuki hari Sabtu, 
30 Juli 2016 di TPQ Ummi Sholikhah, dalam pembelajaran membaca Al-
Qur‟an dengan mengkolaborasi metode iqra‟ dan metode tatsmur ada 3 
macam evaluasi, yaitu: evaluasi harian, evaluasi pertengahan tahun, dan 
evaluasi akhir tahun. Adapun penjelasan dari masing-masing evaluasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Evaluasi harian 
 Yaitu evaluasi yang dilakukan setiap hari dalam pembelajaran. 
Adapun yang berhak menilai adalah guru pendampingnya, guru yang 
menentukan santri itu sudah benar atau belum hafalanya. Jika banyak 




 Menurut Ustadzah Atik, fungsi evaluasi harian ini selain untuk 
menilai bacaan yang baru dibaca bersama juga untuk mengetahui 
bagaimana perkembangan bacaan santri setiap harinya. Pada evaluasi ini 
penekananya lebih kepada bacaan, untuk yang lainya bisa diperbaiki 
sambil jalan. Jika dalam satu kelompok bacaanya sudah baik dan benar, 
bisa naik ke level selanjutnya. 
b. Evaluasi pertengahan tahun 
 Evaluasi ini dilaksanakan pada pertengahan tahun dari 
pembelajaran, dalam lembaga lain biasanya disebut “Semesteran”. 
Menurut data dari hasil wawancara dengan Ustadzah Atik, evaluasi 
pertengahan tahun tidak jauh beda dengan evaluasi harian karena yang 
berhak menilai adalah gurunya yang mengajar. Adapun bentuk tes nya 
berupa setoran bacaan ½ juz dari bacaan yang ditargetkan yaitu 1 juz 
selama setahun.  Hal ini dibenarkan oleh Ibu Mustaqimah selaku 
pimpinan TPQ Ummi Sholikhah. Beliau menambahkan bahwa evaluasi 
pertengahan tahun ini biasanya dilaksanakan pada bulan Juni minggu 
ketiga.  
c. Evaluasi akhir 
 Tahapan evaluasi ini merupakan penentu lulus tidaknya santri 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Evaluasi ini proses dan waktu 
yang diberikan cukup lama dan panjang. Setelah dilaksanakan 
pembelajaran hampir satu tahun maka dilaksanakan evaluasi akhir yang 
dilaksanakan pada akhir tahun. 
 Adapun komponen yang dinilai pada evaluasi ini adalah: 
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1) Tartil dan kelancaran membaca Al-Qur‟an   40% 
2) Fashohah (kefasihan dalam membaca Al-Qur‟an)  30% 
3) Tajwid        30% 
  Menurut peneliti, pengkolaborasian dua metode tersebut dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummi Sholikhah meski dengan 
beberapa kekurangan dirasa sudah baik karena metode ini diterapkan sesuai 
dengan tingkatan usia dan kemampuan santri. Serta dalam pelaksanaanya, 
ustadzah yang bertugas membimbing santri tidak memkasakan santri 
memenuhi target dalam membaca. Ustadzah-ustadzah di TPQ Ummi 
Sholikhah memaklumi ketika pembelajaran berlangsung, santri banyak yang 
mengluhkan lelah dan susah konsentrasi sehingga sering sekali ada jeda dalam 
pembelajaran. Hal ini dirasa wajar karena santri TPQ Ummi Sholikhah adalah 
seorang lansia. Dan hal tersebut termasuk perubahan yang dialami oleh 
seorang Lansia. Ustadzah pun memakluminya dan tidak memaksa santri-
santrinya melanjutkan pembelajaran ketika mereka merasa lelah. Ustadzah 
lebih memilih menunggu santri siap untuk melanjutkan pembelajaran kembali. 
Selain itu, santri juga mudah lupa dengan apa yang dipelajari sebelumnya. 
Sehingga dalam setiap pertemuan, menekankan kepada kualitas santri-santri 
dalam membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, daripada kuantitas 
banyaknya santri-santri dalam membaca ayat-ayat dalam Al-Qur‟an. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
  TPQ Ummi Sholikhah adalah salah satu lembaga non formal yang 
bergerak dalam pendidikan pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi lansia. 
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Pembelajaran di TPQ Ummi Sholikhah menggunakan kolaborasi metode Iqra‟ 
dan metode Tatsmur dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
  Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi 
dan wawancara diatas, menunjukan bahwa pelaksanaan kolaborasi metode 
Iqro‟ dan metode Tatsmur dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi 
Lansia di TPQ Ummi Sholikhah dilaksanakan setiap satu minggu sekali pada 
hari Sabtu pukul 16.00-17.30 WIB. 
  Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
mengkolaborasikan metode iqra‟ dan metode tatsmur di TPQ Ummi 
Sholikhah dilakukan kurang lebih selama 90 menit dan terbagi dalam 3 
bagian, yaitu 30 menit pertama klasikal pembukaan yaitu kegiatan yang 
dilakukan untuk mengawali pembelajaran dan diikuti semua santri. 
Kegiatanya membaca surat Al-Fatihah dan dilanjutkan dengan surat-surat 
pendek, serta beberapa motivasi kepada santri sebelum pembelajaran dimulai. 
  Kedua, 45 menit kegiatan belajar mengajar (KBM) yaitu inti dari 
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan dimana kolaborasi kedua metode tersebut 
diterapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar santri dibagi menjadi 6 
kelompok belajar, dimana setiap kelompok belajar berisikan 4-6 orang santri 
dan setiap kelompok belajar diampu oleh satu ustadzah. Kelompok 1 
berjumlah 4 orang santri dengan dipimpin oleh Ustadzah Budi Hardan. 
Kelompok 2 berjumlah 5 orang santri dengan dipimpin oleh Ustadzah Atik. 
Kelompok 3 berjumlah 5 orang santri dengan dipimpin oleh Ustadzah Suryani 
Sabarina. Kelompok 4 berjumlah 5 orang santri dengan dipimpin oleh 
Ustadzah Tri Sholekhah. Kelompok 5 berjumlah 4 orang santri dengan 
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dipimpin oleh Ustadzah Suparni. Dan kelompok 6 berjumlah 5 orang santri 
yang dipimpin oleh Ustadzah Muskhorobin. 
  Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, santri belajar 
membaca Al-Qur‟an dampingi oleh ustadzah. Kegiatanya yaitu ustadzah 
membaca kemudian santri menirukan sampai hafal. Kemudian santri belajar 
membaca secara mandiri. Kemudian setelah dirasa cukup dalam belajar, santri 
menghadap ustadzah untuk dicek hasil belajar membacanya. Dari hasil setoran 
tersebut dapat diambil kesimpulan apakah santri harus mengulang bacaanya 
atau melanjutkan ke halaman selanjutnya. Untuk santri yang mengulang 
bacaan, tidak diberikan tambahan materi tahfidz. Namun untuk santri yang 
lulus dan melanjutkan ke halaman selanjutnya, santri diberikan materi tahfidz 
berupa surat-surat pendek dan do‟a sehari-hari. 
  Ketiga, 15 menit selanjutnya adalah klasikal penutup yaitu 
kegiatan akhir dari pembelajaran. Kegiatanya membaca do‟a penutup 
(Kafaratul Majlis) sambil menunggu waktu maghrib ustadzah memberikan 
pesan-pesan mendidik kepada santri.  
  Selain terbagi menjadi 3 bagian, pelaksanaan kolaborasi metode 
iqra dan metode tatsmur dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di TPQ 
Ummi Sholikhah Kampung Bratan terbagi menjadi 4 tahapan, yaitu: Tahap 
pertama yaitu: santri diharuskan bisa membaca sekaligus menamatkan satu 
jilid dalam buku Iqra‟ dengan benar sesuai kaidah ilmu tajwid dengan 
dibimbing oleh ustadzah-ustadzah yang mengajar, dengan metode Tastmur 
yaitu ustadzah membaca santri menirukan sampai hafal. Kemudian santri 
belajar membaca secara mandiri. Setelah dirasa cukup dalam belajar membaca 
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satu jilid dalam buku Iqra‟ santri menghadap ustadzah untuk dicek hasil 
belajar membacanya atau biasa disebut dengan setoran membaca. Dari hasil 
setoran tersebut dapat diambil keputusan apakah santri harus mengulang 
bacaanya atau melanjutkan ke jilid selanjutnya. Untuk santri yang mengulang 
bacaan pada jilid yang sama, tidak diberikan materi tahfidz agar santri bisa 
fokus dalam menamatkan jilidnya tersebut.  
  Tahap kedua yaitu: santri yang telah menamatkan satu jilid dalam 
buku Iqra‟ harus melanjutkan ke jilid selanjutnya dan diberikan materi tahfidz 
untuk memantapkan hafalanya supaya tidak cepat hilang. Hafalan yang 
diberikan berupa surat-surat pendek dan do‟a sehari-hari. 
  Tahap ketiga yaitu tahap dimana ada ujian tentang apa yang telah 
dicapai dan langsung diuji oleh ustadzah bidang tahfidz. Setelah santri lulus 
dan melanjutkan ke jilid selanjutnya, santri diberikan ujian oleh tahfidz oleh 
ustadzah. Tahfidz berupa surat-surat pendek dan do‟a sehari-hari yang 
diberikan sebelumnya oleh ustadzah, dan ujian ini bersifat individu. 
  Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi. Setelah serangkaian tahap 
sudah dilalui santri, tiba saatnya ustadzah mengevaluasi hasil belajar santri 
selama kegiatan pembelajaran hari tersebut. Apakah ada kemajuan, atau malah 
menurun. 
  Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan mengkolaborasi 
metode iqra‟ dan metode tatsmur ada 3 macam evaluasi, yaitu: evaluasi 
harian, evaluasi pertengahan tahun, dan evaluasi akhir tahun. Adapun 
penjelasan dari masing-masing evaluasi adalah sebagai berikut: 
a. Evaluasi harian 
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 Yaitu evaluasi yang dilakukan setiap hari dalam pembelajaran. 
Adapun yang berhak menilai adalah guru pendampingnya, guru yang 
menentukan santri itu sudah benar atau belum hafalanya. Jika banyak 
yang salah disuruh mengulang membaca lagi untuk memperbaiki 
bacaanya.  
b. Evaluasi pertengahan tahun 
 Evaluasi ini dilaksanakan pada pertengahan tahun dari 
pembelajaran, dalam lembaga lain biasanya disebut “Semesteran”. 
Evaluasi pertengahan tahun tidak jauh beda dengan evaluasi harian karena 
yang berhak menilai adalah gurunya yang mengajar. Adapun bentuk tes 
nya berupa setoran bacaan ½ juz dari bacaan yang ditargetkan yaitu 1 juz 
selama setahun.  minggu ketiga.  
c. Evaluasi akhir 
 Tahapan evaluasi ini merupakan penentu lulus tidaknya santri 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Evaluasi ini proses dan waktu 
yang diberikan cukup lama dan panjang. Setelah dilaksanakan 
pembelajaran hampir satu tahun maka dilaksanakan evaluasi akhir yang 













  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TPQ Ummi 
Sholikhah Kampung Bratan mengenai kolaborasi metode Iqra‟ dan metode 
Tatsmur dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi Lansia dapat diambil 
kesimpulan bahwa pelaksanaan kegiatan TPQ Ummi Sholikhah dilaksanakan 
setiap hari Sabtu pukul 16.00-17.30 WIB.  
  Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
mengkolaborasikan metode iqra‟ dan metode tatsmur di TPQ Ummi 
Sholikhah dilakukan kurang lebih selama 90 menit dan terbagi dalam 3 
bagian, yaitu 30 menit pertama klasikal pembukaan yaitu kegiatan yang 
dilakukan untuk mengawali pembelajaran dan diikuti semua santri. 
Kegiatanya membaca surat Al-Fatihah dan dilanjutkan dengan surat-surat 
pendek, serta beberapa motivasi kepada santri sebelum pembelajaran dimulai. 
  Kedua, 45 menit kegiatan belajar mengajar (KBM) yaitu inti dari 
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan dimana kolaborasi kedua metode tersebut 
diterapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar santri dibagi menjadi 6 
kelompok belajar, dimana setiap kelompok belajar berisikan 4-6 orang santri 
dan setiap kelompok belajar diampu oleh satu ustadzah. Kelompok 1 dipimpin 
oleh Ustadzah Budi Hardan. Kelompok 2 dipimpin oleh Ustadzah Atik. 
Kelompok 3 dipimpin oleh Ustadzah Suryani Sabarina. Kelompok 4 dipimpin 
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oleh Ustadzah Tri Sholekhah. Kelompok 5 dipimpin oleh Ustadzah Suparni. 
Dan kelompok 6 dipimpin oleh Ustadzah Muskhorobin. 
  Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, santri belajar 
membaca Al-Qur‟an dampingi oleh ustadzah. Kegiatanya yaitu ustadzah 
membaca kemudian santri menirukan sampai hafal. Kemudian santri belajar 
membaca secara mandiri. Kemudian setelah dirasa cukup dalam belajar, santri 
menghadap ustadzah untuk dicek hasil belajar membacanya. Dari hasil setoran 
tersebut dapat diambil kesimpulan apakah santri harus mengulang bacaanya 
atau melanjutkan ke halaman selanjutnya. Untuk santri yang mengulang 
bacaan, tidak diberikan tambahan materi tahfidz. Namun untuk santri yang 
lulus dan melanjutkan ke halaman selanjutnya, santri diberikan materi tahfidz 
berupa surat-surat pendek dan do‟a sehari-hari. 
  Ketiga, 15 menit selanjutnya adalah klasikal penutup yaitu 
kegiatan akhir dari pembelajaran. Kegiatanya membaca do‟a penutup 
(Kafaratul Majlis) sambil menunggu waktu maghrib ustadzah memberikan 
pesan-pesan mendidik kepada santri.  
  Selain terbagi menjadi 3 bagian, pelaksanaan kolaborasi metode 
iqra dan metode tatsmur dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di TPQ 
Ummi Sholikhah Kampung Bratan terbagi menjadi 4 tahapan, yaitu: Tahap 
pertama yaitu: santri diharuskan bisa membaca sekaligus menamatkan satu 
jilid dalam buku Iqra‟ dengan benar sesuai kaidah ilmu tajwid dengan 
dibimbing oleh ustadzah-ustadzah yang mengajar.  
  Tahap kedua yaitu: santri yang telah menamatkan satu jilid dalam 
buku Iqra‟ harus melanjutkan ke jilid selanjutnya dan diberikan materi tahfidz 
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untuk memantapkan hafalanya supaya tidak cepat hilang. Hafalan yang 
diberikan berupa surat-surat pendek dan do‟a sehari-hari. 
  Tahap ketiga yaitu tahap dimana ada ujian tentang apa yang telah 
dicapai dan langsung diuji oleh ustadzah bidang tahfidz. Setelah santri lulus 
dan melanjutkan ke jilid selanjutnya, santri diberikan ujian oleh tahfidz oleh 
ustadzah. Tahfidz berupa surat-surat pendek dan do‟a sehari-hari yang 
diberikan sebelumnya oleh ustadzah, dan ujian ini bersifat individu. 
  Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi. Setelah serangkaian tahap 
sudah dilalui santri, tiba saatnya ustadzah mengevaluasi hasil belajar santri 
selama kegiatan pembelajaran hari tersebut. Apakah ada kemajuan, atau malah 
menurun. 
  Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan mengkolaborasi 
metode iqra‟ dan metode tatsmur ada 3 macam evaluasi, yaitu: evaluasi 
harian, evaluasi pertengahan tahun, dan evaluasi akhir tahun. Adapun 
penjelasan dari masing-masing evaluasi adalah sebagai berikut: 
a. Evaluasi harian 
 Yaitu evaluasi yang dilakukan setiap hari dalam pembelajaran. 
Adapun yang berhak menilai adalah guru pendampingnya, guru yang 
menentukan santri itu sudah benar atau belum hafalanya. Jika banyak 
yang salah disuruh mengulang membaca lagi untuk memperbaiki 
bacaanya.  
b. Evaluasi pertengahan tahun 
 Evaluasi ini dilaksanakan pada pertengahan tahun dari 
pembelajaran, dalam lembaga lain biasanya disebut “Semesteran”. 
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Evaluasi pertengahan tahun tidak jauh beda dengan evaluasi harian karena 
yang berhak menilai adalah gurunya yang mengajar. Adapun bentuk tes 
nya berupa setoran bacaan ½ juz dari bacaan yang ditargetkan yaitu 1 juz 
selama setahun.  minggu ketiga.  
c. Evaluasi akhir 
 Tahapan evaluasi ini merupakan penentu lulus tidaknya santri 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Evaluasi ini proses dan waktu 
yang diberikan cukup lama dan panjang. Setelah dilaksanakan 
pembelajaran hampir satu tahun maka dilaksanakan evaluasi akhir yang 
dilaksanakan pada akhir tahun. 
 
B. SARAN-SARAN 
1. Bagi TPQ 
a. Memberikan motivasi kepada guru TPQ agar mengikuti pelatihan 
terutama dalam membaca Al-Qur‟an agar mendapat ilmu yang lebih 
baik. 
b. Bekerja sama dengan Ta‟mir masjid atau tokoh agama setempat 
supaya dapat memberikan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
baik. 
 
2. Bagi Ustadzah Pembelajaran Al-Qur’an 
a. Ustadzah perlu memberikan motivasi kepada santri agar meraka rajin 
dalam belajar membaca Al-Qur‟an, baik dengan reward maupun 
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dengan memberikan pengertian kepada santri tentang pentingnya 
belajar membaca AL-Qur‟an. 
b. Ustadzah hendaknya bekerja sama dengan keluarga santri, dan 
mendorong mereka agar lebih banyak memberikan perhatian khusus 
kepada orang tua mereka khususnya dalam hal membaca Al-Qur‟an. 
c. Ustadzah hendaknya selalu memantau anak didiknya sehingga 
mengerti apa kekurangan dari anak didiknya ketika menerima 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
 
 
3. Bagi santri 
a. Berusaha lebih giat lagi dalam belajar membaca Al-Qur‟an dengan 
penuh kesabaran dan telaten. 
b. Berusahalah mencari atau mengikuti kegiatan terutama dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an. 
c. Hendaknya menyadari tentang pentingnya bagiseorang muslim untuk 
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1. Apakah ada pembagian kelas dalam Pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
bagi Lansia di TPQ Ummi Sholikhah ini? 
2. Bagaimana anda mengkolaborasikan metode Tatsmur dan metode Iqra‟ 
tersebut dalam pembelajran membaca Al-Qur‟an? 
3. Bagaimana hasil prestasi siswa ketika menggunakan kolaborasi metode 
Iqra‟ dan Metode Tatsmur ? 
4. Adakah factor yang menghambat yang terjadi selama penerapan dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan kedua metode ini ? 
5. Bagaimana harapan kedepannya dalam Pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
bagi Lansia di TPQ Ummi Sholikhah dengan mengkolaborasi metode 






1. Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Ummi Sholikhah ? 
2. Apa visi dan misi di TPQ Ummi Sholikhah ? 
3. Apa tujuan di adakanya Pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi Lansia di 
TPQ Ummi Sholikhah ini ? 
4. Dimana letak geografis dari TPQ Ummi Sholikhah ini ? 






1. Bagaimana pendapat kamu diadakanya Pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
bagi Lansia di Kampung Bratan ini ? 
2. Bagaimana pendapat kamu tentang metode yang digunakan dalam 
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi Lansia di TPQ Ummi Sholikhah 
ini? 
3. Apa manfaat yang kamu rasakan dalam proses Pembelajaran membaca Al-
Qur‟an bagi Lansia di TPQ Ummi Sholikhah ini? 
4. Apakah kamu ada perubahan dalam membaca Al-Qur‟an setelah 












1. Pengetahuan ustadzah tentang Kolaborasi metode Iqra‟ dan metode Tatsmur 
dalam Pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi Lansia di TPQ Ummi 
Sholikhah. 
2. Mengetahui pelaksanaan penerapan Kolaborasi metode Iqra‟ dan metode 
Tatsmur dalam Pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi Lansia di TPQ Ummi 
Sholikhah. 
3. Factor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Kolaborasi metode Iqra‟ dan 




























2. Profil TPQ 
3. Struktur organisasi 




















FIELD  NOTE 
Kode  : 01 
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Hari/Tgl : Sabtu, 6 Februari 2016 
Waktu  : 15.30-Selesai 
Informan :Ustadzah Mustaqimah 
Tempat : Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim 
 Pada hari Sabtu saya berkunjung ke TPQ  Ummi Sholikhah yang 
berlangsung di Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim. Di sana pembelajaran sedang 
berlangsung dan saya lapor terlebih dahulu ke salah satu ustadzah yang kebetulan 
baru datang dan menyampaikan tujuan saya berkunjung ke TPQ Ummi Sholikhah 
yaitu untuk meminta izin Penelitian.  
 Dalam Izin penelitian di TPQ Ummi Sholikhah yaitu bertemu dengan ibu 
Mustaqimah selaku Pimpinan TPQ dan saya diantar oleh Ustadzah untuk 
menemui beliau. Setelah menunggu diserambi masjid saya bertemu dengan beliau 
dan menyampaikan apa yang ingin ssaya sampaikan. 
Saya : Assalamualaikum ustadzah, maaf mengganggu waktunya 
sebantar. Perkenalkan saya Arga Siwi dari IAIN Surakarta 
ingin meminta izin untuk melakukan penelitian di TPQ 
Ummi Sholikhah? 
Ustadzah Mustaqimah : Walaikumsalam, iya boleh untuk melakukan Penelitian 
disini namun harus membawa surat izin resmi dari kampus. 
Jika tidak menggunakan surat izin penelitian dari kampus 
TPQ ini tidak mengizinkan untuk melaksanakan penelitian. 
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Saya : Oh iya ustadzah nanti ada surat izin penelitian dari 















Kode  : 02 
Hari/Tgl : Sabtu , 10 Juni 2016 
Waktu  : 15.30-Selesai 
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Informan : Ustzdzah Eny Dwi  
Tempat  : Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim 
Pada hari Sabtu saya berkunjung ke TPQ Ummi Sholikhah Disana suasana 
tenang dan kondusif karena sedang terjadi pembelajaran berlangsung. Setibanya 
saya di TPQ Ummi Sholikhah, saya disambut oleh Ustadzah Atik dan 
menanyakan keperluan saya. Setelah itu saya diantarkan untuk bertemu dengan 
Ustadzah Eny.  
Saya : Assalamualaikum Ustadzah, saya Arga Siwi dari IAIN 
Surakarta ingin memberikan surat izin penelitian dan 
kemaren sudah bertemu dengan Ustadzah Mustaqimah dan 
diizinkan untuk melakukan penelitian.(surat saya berikan 
kepada beliau) 
Ustadzah Eny : Wa‟alaikumslam. Oh iya (sambil membaca surat izin 
penelitian) surat ini saya terima dan nanti untuk hari Sabtu 
kamu kembali ke TPQ ini lagi ya untuk bertemu dengan 
Ustadzah Mustaqimah agar diberikan Ustadzah 
pembimbing untuk judul skripsi yang akan kamu teliti. 
Saya   : Oh iya ustadzah terima kasih.Assalamualaikum. 




Kode  : 03 
Hari/Tgl : Sabtu, 16 Juli 2016 
Wakru  : 15.30-Selesai 
Informan : Ustadzah Mustaqimah 
Tempat  : Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim 
 Pada hari Sabtu saya berkunjung lagi ke TPQ  Ummi SholikhahKemudian 
saya menunggu Ustadzah Mustaqimah. 
Saya : Assalamualaikum ustadzah. Maaf mengganggu waktunya 
lagi, kemarin saya sudah memberikan surat izin penelitian 
kepada Ustadzah Eny, dan saya oleh Ustadzah Eny disuruh 
menemui ustadzah untuk dicarikan ustadzah pembimbing 
saya dalam melakukan penelitian. 
Ustadzah Mustaqimah : Walaikumsalam. Oh iya sebentar(sambil mencari berkas 
surat izin penelitian) judul kamu ini berhubungan dengan 
PAI tentang Kolaborasi metode yang dilaksanakan di TPQ 
ini maka kamu saya berikan Ustadzah yaitu Ustadzah Budi 
Hardan beliau adalah ustadzah yang menggajarkan 
membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummi Sholikhah ini. Biar 
saya panggilkan Ustadzah Budi dulu! 




Saya : Assalamualaikum Ustadzah saya Arga Siwi dari IAIN 
Surakarta mau menggadakan penelitian tentang Kolaborasi 
Metode Iqro‟ dan Metode Tatsmur dalam Pembelajaran 
Membaca Al-Qur‟an bagi Lansia di TPQ ini. Kira-kira 
mulai kapan Ustadzah saya bisa melakukan penelitian? 
Ustadzah Budi : Walaikumsalam. Oh iya saya yang menggajarkan 
membaca Al-Qur‟an di TPQ ini dengan kedua metode 
tersebut. Besok minggu depan saja kamu melakukan 
penelitian kalau hari ini belum bisa soalnya saya ada 
keperluan. 
Saya    : Baiklah ustadzah terima kasih atas waktu yang diberikan. 








Kode  : 04 
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Hari/Tgl : Sabtu, 30 Juli 2016 
Waktu  : 15.30-Selesai 
Informan : Ustadzah Mustaqimah dan Ustadzah Eny Dwi 
Tempat : Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim 
Pada pukul 16.00 saya sampai di Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim. Dan 
tak lupa saya mengucapkan salam kebetulan yang menjawab Ustadzah 
Mustaqimah selaku pimpinan TPQ Ummi Sholikhah. Kemudian saya menjelaskan 
maksud dan kedatangan saya untuk menanyakan tentang sejarah berdirinya TPQ 
Ummi Sholikhah dan hasil wawancaranya sebagai berikut: 
1. TPQ Ummi Sholikhah merupakan rintisan Alm. Ibu Hj. Atmo Hartono. 
Awal mula hanya sebuah kelompok belajar membaca Al-Qur‟an dengan 
jumlah peserta 10 orang termasuk 3 orang guru. Alm. Ibu Hj. Atmo 
Hartono sebenarnya sudah bisa membaca Al-Qur‟an, namun belum sesuai 
dengan ilmu tajwid yang ada. Kemudian beliau ingin belajar membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar sesuai tajwid. Namun beliau tidak mau jika 
hanya belajar sendiri dengan guru privat. Lalu beliau mengajak teman-
teman, saudara, tetangga, untuk menemani belajar membaca Al-Qur‟an. 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Sabtu ba‟da Ashar di kediaman Alm. 
Ibu Hj. Atmo Hartono, dan sudah berlangsung selama 4 tahun. Namun, 
pada tahun 2015, Ibu Hj. Atmo Hartono jatuh sakit dan dirawat di rumah 
sakit. Setelah 2 minggu dirawat dirumah sakit, kondisinya menurun. Dan 
pada tanggal 14 Mei 2015, ibu Hj. Atmo Hartono meninggal dunia. 
Sepeninggal alm. Ibu Hj. Atmo Hartono, kegiatan membaca Al-Qur‟an 
dipindahkan ke Masjid  dekat kediaman almarhumah yaitu Masjid IDOLA 
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Shirathal Mustaqim. Setelah dipindahkan ke Masjid, ternyata antusias 
masyarakat untuk ikut belajar membaca Al-Qur‟an sangat tinggi. Terbukti 
dengan meningkatnya jumlah peserta menjadi 30 orang yang kemudian 
kelompok belajar membaca Al-Qur‟an tersebut diberi nama TPQ Lansia 
Ummi Sholikhah rintisan alm. Ibu Hj. Atmo Hartono.  
2. Visi-Misi 
a. Visi 
“ Menjadi wanita-wanita tiang Negara yang sholikhah, cerdas, dan 
hebat sebagai tauladan bagi masyarakat dan keluarganya, untuk 
mewujudkan generasi yang sholih dan sholikhah” 
b. Misi  
1) Memberikan tambahan ilmu untuk pendalaman agama Islam tentang 
tauhid, ibadah, aqidah, tarikh, dan muamalah. 
2) Membimbing membaca Al-Qur‟an dengan hukum-hukum cara 
membaca Al-Qur‟an. 
3) Memberikan pemahaman tentang isi Al-Qur‟an dan pengamalanya 
3. TPQ Ummi Sholikhah merupakan lembaga yang bertujuan untuk peserta 
didik mendapatkan pencerahan mengenai ke Islaman yang bersih dari 
takhayul, bid‟ah, kurafat dan membimbing ibu-ibu lansia semangat dalam 
menuntut ilmu dan menjunjung tinggi agama Islam, sehingga terwujud 
menjadi manusia yang beriman dan beramal. 
4. Kampung Bratan sendiri memiliki penduduk yang mayoritas beragama 
Islam. Sebagian besar penduduknya adalah seorang wirausahawan kuliner, 
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sebagian kecil adalah pegawai kantor, dan banyak pula yang berprofesi 
sebagai perantauan baik itu domestic maupun luar negeri. Karena letak 
kampung Bratan yang strategis dan kesibukan masyarakatnya sehari-hari 
membuat masyarakatnya jenuh dan ingin mencari ketenangan dengan 









Kode  : 05 
Hari/Tgl : Sabtu, 6 Agustus 2016 
Waktu  : 16.00-Selesai 
Informan : Ustadzah Eny 
Temtap  : Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim 
Pukul 16.00 saya telah sampai diMasjid IDOLA kemudian saya menemui 
Ustadzah Eny dan tak lupa saya mengucap salam dan dijawab oleh beliau. 
Kemudian setelah itu saya dipersilahkan duduk dan saya menyampaikan maksud 
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dan tujuan saya mengenai Struktur Organisasi dan Program Kerja. Dari hasil 
wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Realisasi pelaksanaan dakwah TPQ Ummi Sholikhah dalam memberi 
motivasi serta meningkatkan kemampuan para ustadzah-ustadzah TPQ dan 
peserta didiknya dengan melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Kajian satu minggu sekali, gerakan ini untuk peserta didik TPQ 
Ummi Sholikhah tempatnya dirumah-rumah secara bergilir, 
berlangsung seminggu sekali, tiap pertemuan selama 90 menit. 
b. Kursus Tartil Al-Qur‟an adalah jenjang kursus untuk menyiapkan 
para ustadzah agar fasih, berkualitas dan mengetahui ilmu tajwid dan 
bacaan gharib. 
TPQ Ummi Sholikhah mempunyai target yang ingin dicapai peserta 
didik, yaitu santri mampu membaca Al-Qur‟an secara tartil sesuai ilmu 
tajwid, hafal bacaan shalat, hafal minimal 10 surat pendek, serta hafal 
do‟a sehari-hari. 
2. Tugas dari masing-masing pengurus antara lain, untuk struktur 
kepengurusan TPQ Ummi Sholikhah yang terdiri dari ketua yang bertugas 
membackup keseluruhan dari TPQ Ummi Sholikhah, sekertaris bertugas 
untuk mengabsen santri pada saat kegiatan pembelajaran dimulai, 
bendahara bertugas untuk mengelola dana TPQ Ummi Sholikhah yang 
sebagian besar berasal dari infaq para santri setiap pertemuan, dan 
anggota. Anggota ini adalah sebagai tenaga pengajar dalam kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an ataupun ketika ada kekurangan-











Kode  : 06 
Hari/Tgl : Sabtu 13Agustus 2016 
Waktu  : 15.30-Selesai 
Informan : Ustadzah Atik 
Tempat  : Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim 
Seperti biasa, pukul 16.00 saya telah sampai diMasjid IDOLA. 
Kedatangan saya kali ini adaah untuk menanyakan tentang keadaan ustadzah dan 
keadaan santri yang ada di TPQ Ummi Sholikhah. Pada kesempatan kali ini saya 
ditemani oleh ustadzah Atik sebagai narasumber. Dari hasil wawancara dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peserta TPQ Ummi Sholikhah rata-rata berusia 50 tahun hingga 65 tahun. 
Jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan tercatat 30 orang. Awal 
mula didirikan, peserta hanya berjum;ah 10 orang, namun setelah kegiatan 
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belajar mengajar dipindahkan ke Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim, 
antusias masyarakat untuk mengikuti TPQ sangat tinggi terbukti dengan 
bertambahnya santri menjadi 30 orang peserta. Rata-rata santri TPQ Ummi 
Sholikhah adalah pemula dan berusia lanjut. Santri juga tak hanya berasal 
dari kampung Bratan saja, namun ada juga dari kampung tetangga seperti 
Laweyan, Sidodadi, Ngenden, dll. 
2. Di TPQ Ummi Sholikhah, tenaga pengajar merupakan ibu-ibu rumah 
tangga yang sebagian besar tidak memiliki latar belakang pendidikan dari 
pondok pesantren. Mereka hanya sering mengikuti pelatihan-pelatihan 
yang diadakan di masjid-masjid se kelurahan pajang. Ustadzah-ustadzah di 
TPQ Ummi Sholikhah juga tidak ada yang mendapatkan upah atau gaji 
hasil dari mereka mengajar di TPQ Ummi Sholikhah. Semua mereka 
lakukan semata hanya mengharap ridho Allah. Uang Infaq para santri 
sebenarnya cukup untuk menggaji ustadzah-ustadzah yang mengajar, tapi 




Kode  : 07 
Hari/Tgl : Sabtu 20 Agustus 2016 
Waktu  : 15.30-Selesai 
Infroman : Ustadzah Atik 
Tempat  : Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim 
Seperti biasa, pukul 16.00 saya telah sampai diMasjid IDOLA. 
Kedatangan saya kali ini adaah untuk melanjutkan wawancara dengan ustadzah 
Atik. Kali ini tentang materi dan pembiayaan di TPQ Ummi Sholikhah. Dari hasil 
wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Materi yang digunakan di TPQ Ummi Sholikhah merujuk pada materi 
LPTQ Nasional yang ada di kota gede Yogyakarta diantaranya: 
Dibedakan menjadi materi pokok dan materi penunjang. Materi pokok 
meliputi:  
a. Tadrus Al-Qur‟an 
b. Ilmu Tajwid dan Murottal 
c. Tahfidz 
d. Pengajaran pemahaman Al-Qur‟an dan hadits yang berkaitan dengan 
aqidah, ibadah dan akhlak. 
Sedang materi penunjang meliputi: 
a. Kaifiyah shalat sunnah dan shalat jenazah 
2. . TPQ Ummi Sholikhah sebagai lembaga non formal tentu membutuhkan 
biaya. Namun TPQ Ummi Sholikhah tidak mengharuskan santrinya 
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membayar iuran tiap bulan. TPQ Ummi Sholikhah hanya mengandalkan 
infaq para santri yang diperoleh setiap pertemuanya untuk membantu 
kegiatan belajar mengajar. Dan terkadang mendapat bantuan dana dari 
keluarga almarhumah Ibu Hj. Atmo Hartono. Uang yang dimiliki TPQ 
Ummi Sholikhah digunakan untuk keperluan santri atau keperluan social 
kemasyarakatan. Misalkan ada santri yang sakit, menyantuni anak yatim, 






Kode  : 08 
Hari/Tgl : Sabtu 27 Agustus 2016 
Waktu  : 15.30-Selesai 
Informan : Ustadzah Budi Hardan 
Tempat  : Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim 
 Pada hari Sabtu Saya melakukan Observasi di TPQ Ummi Sholikhah pada 
pukul 15.30 pada jam tersebut kegiatan belajar mengajar TPQ  dimulai oleh 
ustadzah. 
Pertama-tama membuka Pembelajaran dengan salam dan dijawab oleh santri. 
Kemudian ustadzah menanyakan kepada santri apakah ada yang masih belum bisa 
membaca Al-Qur‟an dan disitu santri menjawab masih ada beberapa santri yang 
belum bisa membaca Al-Qur‟an. Setalah itu ustadzah menyuruh santri secara 
bersama-sama untuk melafalkan huruf hijaiyah dan santri pun melafalkan secara 
bersama-sama. Namun dalam pelafalan huruf hijaiyah santri juga masih ada yang 
belum hafal huruf hijaiyah. Membaca Al-Qur‟an yang dimulai dengan tidak 
mengenalkan nama-nama hurufnya, tetapi langsung diajarkan bunyi suaranya.  
 Dalam kegiatan belajar mengajar di TPQ Ummi Sholikhah memiliki proses 
pembelajaran, tahap-tahapan mengkolaborasikan kedua metode yaitu metode Iqra‟ 
dan metode Tatsmur serta model pembelajaran metode Iqra‟ dan metode Tatsmur 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Proses belajar TPQ Ummi Sholikhah dalam menggunakan metode Iqra‟ 
dan metode Tatsmur. 
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 Dalam suatu lembaga akan terlihat keberhasilanya apabila proses 
belajarnya sesuai dengan apa yang telah ditentukan oleh lembaga tersebut. 
Dalam hal ini di TPQ Ummi Sholikhah metode Iqra‟ dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an dan menggunakan metode Tatsmur dalam menghafal 
Al-Qur‟an untuk menjaga kualitas di bidang tahfidz di TPQ Ummi 
Sholikhah. 
2. Tahapan-tahapan Pengkolaborasian metode Iqra‟ dan metode Tatsmur 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummi Sholikhah. 
 Di TPQ Ummi Sholikhah menggunakan metode Iqra‟ dalam 
belajar membaca Al-Qur‟an dan juga di kolaborasikan dengan metode 
Tatsmur dalam menghafal Al-Qur‟an. Saya wawancara dengan salah satu 
guru TPQ Ummi Sholikhah yaitu Ustadzah Budi Hardan yang beliau 
sebagai guru tahfidz di TPQ Ummi Sholikhah. 
Jadi ada beberapa tahap-tahapan cara mengkolaborasikan adalah: 
a. Tahap pertama yaitu: santri diharuskan bisa membaca sekaligus 
menamatkan Iqra‟ dengan benar sesuai kaidah ilmu tajwid dengan 
dibimbing oleh ustadzah-ustadzah yang mengajar, dengan metode 
Tastmur yaitu ustadzah membaca santri menirukan sampai hafal. 
b. Tahap kedua yaitu: santri yang telah menamatkan Iqra‟ harus 
melanjutkan ke Al-Qur‟an dan diberikan materi tahfidz untuk 
memantapkan hafalanya supaya tidak cepat hilang. 
c. Tahap ketiga yaitu tahap dimana ada ujian tentang apa yang telah 
dicapai dan langsung diuji oleh ustadzah bidang tahfidz. 
d. Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi. 
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3. Kemudian ustadzah menutup pembelajaran dengan mengucap 




Kode  : 09 
Hari/Tgl : Sabtu 3 September 2016 
Waktu  : 15.30-Selesai 
Informan : Ustadzah Budi Hardan 
Tempat  : Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim 
Pada hari Sabtu Saya melakukan Observasi di TPQ Ummi Sholikhah pada 
pukul 15.30. Saya menemui ustadzah Budi Hardan untuk menanyakan hasil dari 
pengkolaborasian metode iqro‟ dan metode tatsmur yang diterapkan kepada santri 
di TPQ Ummi Sholikhah. Dapat disimpulkan hasil wawancaranya sebagai berikut: 
  Realita pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
mengkolaborasikan metode iqra‟ dan metode tatsmur di TPQ Ummi Sholikhah 
dilakukan kurang lebih selama 90 menit dan terbagi dalam 3 bagian, yaitu 30 
menit pertama klasikal pembukaan yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
mengawali pembelajaran dan diikuti semua santri. Kegiatanya membaca do‟a 
pembukaan dan dilanjutkan dengan surat-surat pendek, serta beberapa motivasi 
kepada santri sebelum pembelajaran dimulai. Kedua, 45 menit kegiatan belajar 
mengajar (KBM) yaitu inti dari kegiatan belajar mengajar. Kegiatan dimana 
kolaborasi kedua metode tersebut diterapkan. Ketiga, 15 menit selanjutnya adalah 
klasikal penutup yaitu kegiatan akhir dari pembelajaran. Kegiatanya membaca 
do‟a penutup (Kafaratul Majlis) sambil menunggu waktu maghrib guru 
memberikan pesan-pesan mendidik pada santri. 
  Dengan demikian diterapkanya kedua metode tersebut dalam pembelajaran 
Al-Qur‟an, santri akan lebih mudah dalam membaca karena dalam proses 
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pembelajaran santri banyak mendapatkan bimbingan dari ustadz, serta terdapat 
bentuk pengajaran yang variatif dan evaluasi seperti evaluasi harian, evaluasi 
pertengahan tahun, yang lebih variatif evaluasi akhir. 
  Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan mengkolaborasikan 
metode iqra‟ dan metode tatsmur ada beberapa faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukung yang ada diantaranya yaitu, pertama Tempat, Dari 
pihak TPQ Ummi Sholikhah sudah menyediakan tempat dan sarana prasarana 
yang cukup menunjang pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Dengan bertempat di 
Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim yang diisi dengan berbagai fasilitas 
penunjang pembelajaran seperti meja untuk setiap santri, dan ruangan yang cukup 
nyaman dibagian dalam masjid dilengkapi dengan 4 kipas angin, 4 lampu, dan 1 
lampu besar dilangit-langitnya. Dibandingkan dengan serambi selatan jauh dari 
jalan dan bagian utara dekat dengan jalansudah ditutupi pagar yang tinggi 
sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak terganggu. Kedua, Materi Pendukung, 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka dibutuhkan suatu materi sebagai 
sarana penunjang dalam kegiatan proses pembelajaran. Materi pembelajaran 
merupakan salah satu komponen dasar dalam kegiatan belajar membaca Al-
Qur‟an dengan mengkolaborasikan metode iqra dan metode tatsmur yang harus 
disusun secara jelas dan tepat. 
  Sedangkan untuk faktor penghambat disini berdasarkan wawancara 
dengan Ustadzah Tri Sholekhah selaku guru pembimbing beliau membaginya 
menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Untuk faktor 
internalnya, yaitu pertama masalah SDM, Harus diakui dari pihak TPQ Ummi 
Sholikhah memang kekurangan tenaga yang ahli. Karena sebagian besar guru 
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TPQ Ummi Sholikhah bukan lulusan yang ahli dibidangnya ditambah sebagian 
besar merupakan ibu rumah tangga. Sehingga mengajar di TPQ Ummi Sholikhah 
tidak bisa menjadi hal yang diprioritaskan. Salah satunya atas alasan tersebut guru 
yang ada di TPQ Ummi Sholikhah sering terlambat dan terkadang tidak masuk. 
Tetapi hal semacam itu sudah dibicarakan sebelumnya pimpinan TPQ dan hal 
tersebut dimaklumi. Dari pihak TPQ sendiri tidak bisa terlalu menekan mereka. 
Karena pimpinan TPQ sendiri memahami kalau mereka mempunyai kehidupan 
sendiri. Kekurangan SDM yang ahli kaitanya dengan hal financial (keuangan). 
Karena kelemahan TPQ saat ini adalah dalam hal keuangan. Sehingga dari pihak 
TPQ belum mampu untuk merekrut tenaga/ustadz yang ahli untuk saat ini. 
  Kedua terletak pada Individu, Pada dasarnya santri yang ada belum 
mampu untuk membaca Al-Qur‟an. Karena mereka seorang pemula, tetapi dari 
guru pembimbing tetap mendorong terus supaya mereka bisa membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar. Alasan lain, kebanyak dari mereka kurang aktif pada saat 
pembelajaran. Meskipun guru pembimbing sudah berulang kali mengingatkan. 
Untuk merubah atau mengkondisikan mereka hal semacam ini bukanlah hal 
mudah untuk dilakukan. 
  Kemudian untuk faktor eksternalnya adalah keluarga para lansia, Banyak 
anggota keluarga santri yang belum bisa membaca Al-Qur‟an. Sehingga 
muroja’ah (mengulang) bacaan tidak berjalan ketika di rumah. Ada anggota 
keluarga yang bisa membaca Al-Qur‟an tapi tidak mau atau tidak punya waktu 
untuk menyimak muroja’ah bacan orangtuanya di rumah. Ada juga kemungkinan 
ketika di rumah, para lansia sibuk dengan pekerjaan rumah sehingga tugas 
membaca Al-Qur‟an di nomer 2 kan. 
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  Selain faktor penghambat yang telah disebutkan diatas masih banyak 
faktor penghambat yang lainya yang saat ini mungkin belum terdeteksi. 
Sementara itu dari pihak TPQ belum mampu untuk fokus memikirkan tindak 
lanjut yang harus diambil dalam mengatasi faktor-faktor penghambat tersebut. 
  Pada kenyataanya diantara faktor pendukung dan faktor penghambat diatas 
masih dominan faktor penghambatnya, sehingga hasilnya masih belum bisa 
maksimal dari yang diharapkan. Salah satu faktor penghambat yang dominan dan 
cukup berpengaruh terhadap keberhasilan santri dalam membaca Al-Qur‟an yaitu 
SDM/guru yang ahli. Harus diakui dari pihak TPQ memang kekurangan tenaga 
yang ahli. Karena sebagian besar guru di TPQ sudah berkeluarga sehingga 
mengajar di TPQ terkesan tidak bisa menjadi hal yang diprioritaskan. 
  Untuk saat ini TPQ belum bisa memberikan solusi untuk faktor 
penghambat kekurangan SDM/guru yang ahli. Kekurangan SDM ahli kaitanya 
dengan hal financial (keuangan). Sementara kelemahan TPQ saat ini adalah dalam 
hal keuangan. Sehingga dari pihak TPQ belum mampu untuk merekrut tenaga 
yang ahli untuk saat ini. sebagai gantinya dari pihak TPQ senantiasa berusaha 





Kode  : 10 
Hari/Tgl : Sabtu 10 September 2016 
Waktu  : 15.30-Selesai 
Informan : Santri-santri TPQ Ummi Sholikhah 
Tempat  : Masjid IDOLA Shirathal Mustaqim 
  Pada hari Sabtu pukul 16.00 saya tiba di Masjid IDOLA untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. Kali ini saya ingin bertanya kepada santri-santri di TPQ 
Ummi Sholikhah. Pertanyaanya sama,  “Kalau pada saat kegiatan membaca Al-
Qur‟an yang disenangi pada saat apa?”. Hal itu peneliti tanyakan kepada 5 santri 
(Ibu Gorini, Ibu Nanik, Ibu Neti, Ibu Mardiyati, Ibu Eko) dan kepada Ustadzah 
Tri 
“yang disenangi pada saat mengulang bacaan baru karena dapat 
melancarkan bacaan” (Ibu Gorini) 
“enaknya pada saat mengulang bacaan” (Ibu Nanik) 
“ senangnya pada saat setoran” (Ibu Neti) 
“pada saat masuk bacaan baru, karena senang aja” (Ibu Mardiyati) 
“yang disenangi pada saat mengulang bacaan, karena biar lebih lancar 
membaca” (Ibu Eko) 
“menariknya pada bagian Muroja‟ah karena kita menghafal bersama-sama. 
Sehingga intonasi kita dapat terarah dan tidak tergesa-gesa dalam 
menghafal” (Ustadzah Tri Sholekhah) 
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Intinya adalah, sebagian besar santri nyaman dan senang dengan 
pengkolaborasian metode Iqro‟ dan metode Tatsmur. Mereka merasa lebih mudah 
dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 
 
